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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. PEDOMAN WAWANCARA

A.

PEDOMAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan berikut ini ditujukan dalam rangka untuk mecari data penelitian
tentang “Peran Modal Sosial dalam Pemasaran Teh Daun Sukun (Studi Kasus BUMDes
Mappakario Desa Massenrengpulu, Kecamatan Lamuru, Kabupaten Bone)”. Jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan ini nantinya akan dijadikan sebagai data untuk melakukan analisis
terhadap masalah penelitian. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang akan disampaikan sebagai
berikut :
Identitas Informan

1. Nama

2. Jenis Kelamin

3. Umur

4. Pekerjaan Utama :

5. Jumlah Anggota Keluarga :

6. Tingkat Pendidikan

7. Alamat

Daftar Pertanyaan

Pengelola BUMDes

1. Sejak kapan BUMDes di bangun, siapa inisiator pembentukannya, bagaimana proses

pembentukannya, apa dasar hukum pembentukannya, apakah ada AD/ART atau
sejenisnya?

. Apa saja kegiatan dalam BUMDes sejak terbentuknya hingga sekarang, siapa saja

pelaku kegiatan-kegiatan tersebut, dari mana sumber pembiayaan kegiatan tersebut,
apa saja hasil-hasilnya yang signifikan bagi warga desa?

. Siapa inovator produk Teh Daun Sukun, bagaimana proses penemuannya, menguji

coba dan mengembangkan formula produk teh daun sukun, dari mana ide tersebut,
dengan siapa bapak/ibu saling belajar/bertukar pengetahuan dalam mengembangkan
inovasi teh daun sukun tersebut?

. Siapa saja yang terlibat dalam proses pembuatan Teh Daun Sukun, apakah ada syarat

tertentu untuk bergabung dalam pembuatan teh daun sukun, darimana daun sukun
diperoleh; apakah ada petani/pemilik daun sukun diajak bermitra, jika ada bagaimana
sistem yang dibangun; bagaimana proses pembuatan teh daun sukun apakah dengan
cara manual ataukah menggunakan mesin, berapa banyak teh daun sukun yang di
produksi dalam 1 kali produksi?

. Siapa saja yang diajak kerjasama dalam pemasaran teh daun sukun? Bagaimana

sistem kerjasama yang dibangun oleh BUMDes, apakah ada aturan-aturan yang
disepakati bersama semisal dalam pembayaran dan harga teh daun sukun; siapa saja
jaringan BUMDes dalam memasarkan teh daun sukun?
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II.

I11.

. Bagaimana bentuk kepercayaan BUMDes berikan kepada konsumen pada produk teh

daun sukun, apakah dalam hal rasa dan aroma teh yang kualitasnya tidak berubah-
ubah atau karakteristik lainnya?

. Apa harapan bapak/ibu untuk produk teh daun sukun BUMDes Mappakario?
. Apa saja kendala BUMDes yang dialami terutama dalam hal pemasaran pada teh

daun sukun?

Pembuat Teh Daun Sukun

1.

11

13.

14.
15.

16.

Sudah berapa lama bapak/ibu mulai bekerja dikegiatan pembuatan teh daun sukun
ini? siapa yang memperkenalkan bapak/ibu tentang BUMDes ini?

. Apa yang membuat bapak/ibu dapat percaya dan memutuskan untuk bergabung

dalam pembuatan teh daun sukun?

. Bagaimana sikap saling percaya yang bapak/ibu bangun dengan BUMDes maupun

sesama pengelolah?

. Apakah bapak/ibu selalu menjaga hubungan yang baik dengan sesama anggota

pengelolah teh daun sukun?

. Apakah teh daun sukun ini diproduksi setiap hari? Bagaimana BUMDes

menyampaikan informasi pada saat akan dimulainya pengelolaan?

Bagaimana sikap saling bantu yang terjalin pada saat proses pembuatan teh daun
sukun? Kapan hal tersebut terjalin dan berdasarkan hal apa?

Apakah bapak/ibu bersedia membantu pengelolah lainnya yang memiliki masalah
saat proses pembuatan teh daun sukun?

. Alat apa saja yang digunakan dalam pembuatan teh daun sukun?
. Apa saja kendala yang dialami dalam pembuatan teh daun sukun?
10.

Apakah terdapat aturan yang harus dilakukan ketika bergabung dalam kegiatan
pembuatan teh daun sukun ini?

. Apakah bapak/ibu tahu manfaat dari teh daun sukun ini?
12.

Apakah bapak/ibu turun membantu memasarkan/memperkenalkan teh daun sukun
ini ke keluarga maupun kerabat anda?

Apa saja aturan yang berlaku pada BUMDes untuk para pekerja pengolahan teh daun
sukun?

Bagaimana tanggapan jika bapak/ibu melanggar salah satu aturan tersebut?

Apakah terdapat manfaat ataupun keuntungan sejak bergabung dalam kegiatan
pembuatan teh daun sukun ini?

Apa harapan bapak/ibu kedepannya dalam usaha teh daun sukun ini ?

Toko Kareba Makassar/Instansi/Masyarakat

1.

2.

3.

4.

Apakah bapak/ibu memiliki kenalan dari salah satu anggota dari BUMDes
Mappakario?

Apakah bapak/ibu mengenal dengan baik BUMDes Mappakario Desa
Masserengpulu?

Bagaimana sikap saling percaya antar bapak/ibu dan BUMDes dalam menjalankan
kerja sama?

Apakah terdapat aturan yang harus dilakukan ketika menjalin kerjasama dengan
BUMDes Mappakario? Jika iya, apa saja aturan tersebut?

37



AR N

10.

11.

. Ketika bapak/ibu melanggar/tidak menjalankan kontrak sesuai aturan yang berlaku,

bagaimana tidakan BUMDes terhadap hal tersebut?

Apakah ada aturan-aturan yang disepakati terkait pembayaran dan harga teh daun
sukun?

Apa yang menarik minat bapak/ibu dalam bekerja sama dengan BUMDes?

Sudah berapa lama bapak/ibu menjalin kerjasama dengan BUMDes Mappakkario?
Bagaimana minat pembeli yang ada di wilayah maupun di luar wilayah?

Apakah terdapat manfaat ataupun keuntungan dari kerjasama yang dilakukan dengan
BUMDes Mappakario ?

Apa harapan bapak/ibu dalam kegiatan ini ?

IV. Konsumen

1.

© NG R W

Apakah bapak/ibu mengenal dengan baik BUMDes Mappakario Desa
Masserenpulu?

Darimana bapak/ibu mendapatkan informasi tentang produk ini?

Seberapa besar tingkat kepercayaan bapak/ibu terhadap produk ini?

Sudah berapa lama bapak/ibu mengonsumsi produk ini?

Apakah manfaat yang dirasakan setelah mengonsumsi produk ini?

Apakah bapak/ibu ingin membeli kembali produk ini?

Apa harapan bapak/ibu terhadap produk ini?

. Apakah bapak/ibu merekomendasikan produk ini kepada teman-teman anda?

V. Petani/Pemilik Daun Sukun

1.

Apakah bapak/ibu bermitra dengan BUMDes dalam penyuplaian bahan baku teh
daun sukun? Jika iya kapan bapak/ibu mulai bekerja sama dalam pemenuhan bahan
utama produk tersebut? Apa saja kriteria yang harus dipenuhi dalam bekerja sama?
Jika tidak kapan bapak/ibu mengetahui kegitan ini?

Bagaimana upaya bapak/ibu dalam membudidayakan tanaman sukun agar tetap
dilestarikan?

Apakah bapak/ibu menjalin hubungan baik sesama petani sukun?

. Apakah ada sikap saling bantu yang terjalin pada bapak/ibu saat penjualan daun

sukun?

. Bagaimana bentuk sikap saling bantu BUMDes dengan bapak/ibu?
. Dalam hal apa BUMDes saling bantu dengan bapak/ibu?
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LAMPIRAN 2. DOKUMENTASI WAWANCARA

Ketua BUMDes Mappakario Bendahara BUMDes

Sekretaris BUMDes
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Foto Pembuat Teh Daun Sukun/Petani Sukun

Foto Konsumen Teh Daun Sukun
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Dinas Perindustrian Kabupaten Bone
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LAMPIRAN 3. CATATAN HASIL WAWANCARA
Pengelola BUMDes

Catatan Harian Informan 1

Nama : Asrul, S.E (AL)
Hari/Tanggal : Minggu, 19 Juni 2022
Tempat : Rumah Informan

Jenis Kelamin : Laki-laki

Umur : 30 Tahun

Tingkat Pendidikan : S1

Status : Ketua BUMDes Mappakario
Alamat : Marimario

Jumlah Anggota Keluarga : 3 Orang
Hasil Wawancara :

Sebelum melakukan wawancara, saya mengatur waktu wawancara dengan ketua
BUMDes terlebih dahulu. Minggu 20 Juni 2022 saya berkunjung kerumah Bapak Asrul selaku
Ketua BUMDes untuk melakukan wawancara untuk kelengkapan data penelitian saya.
Kedatangan kami disambut hangat oleh keluarga Bapak Asrul. Saat itu kami dipersilahkan
duduk oleh Pak Asrul, kemudian Pak Asrul bertanya “Bagaimanami penelitiannya sudah
wawancara sama Pak Desa dan Pak Sekdes juga?”. Sayapun menjawab “Iye sudah Pak, masih
dalam tahap wawancara untuk kelengkapan datanya Pak”.

Setelah itu saya melanjutkan wawancara dengan mengacu pada pedoman wawancara
yang telah saya buat sebelumnya. Beliau menjelaskan bahwa BUMDes dibentuk tahun 2016
dan aktif di tahun 2019 karena kemarin-kemarin belum ada modal yang masuk jadi belum aktif.
BUMDes ini dibentuk berdasarkan arahan dari Bapak Sekdes yang kemudian mendiskusikan
dengan perangkat desa dan sebetulnya juga itu setiap Desa harusnya wajib memiliki BUMDes
agar desa kedepannya memiliki penghasilan tetap selain dari dana desa dan alokasi dana desa
(DD dan ADD) itu sendiri. Proses pembentukan BUMDes ini dilakukan musyawarah dengan
beberapa tokoh masyarakat Desa Massenrengpulu dan juga pastinya beberapa perangkat Desa.

Beliau juga menjelaskan mengenai dasar hukum pembentukan BUMDes. BUMDes ini
sudah berbadan hukum yang dilandasi oleh UU No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah di pasal 213. BUMDes ini memiliki AD/ART sebagai landasan kita dalam BUMDes,
karenanya kita harus benar-benar memahami bagaimana menyusun AD/ART BUMDes yang
baik dan benar,sehingga berisi pasal-pasal dan penjelasan yang sesuai dengan arah atau harapan
kita kedepannya dalam mendirikan BUMDes. AD/ART BUMDes ini di bentuk pada saat
bersamaan dengan pendirian BUMDes.

Adapun kegiatan-kegiatan BUMDes mulai dibentuknya hingga sekarang menurut Pak
Asrul selaku Ketua BUMDes yaitu Karaoke, Lamming (Dekorasi pernikahan), molen cor,
penjahitan, BRI Link, kursi/meja dari ranting bunga aren, teh daun sukun, tepung sukun,
kelowak bubuk. Sedangkan kegiatan yang aktif sekarang yaitu teh daun sukun, tepung sukun,
kelowak bubuk, penjahitan, kursi/meja ranting bunga aren dan BRI link. Adapun pelaku-pelaku
kegiatan tersebut umumnya semua asli masyarakat disini Desa Massenrengpulu. Untuk sumber
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pembiayaan tersebut itu berasal dari penyertaan modal dari Pemerintahan Desa. Karenanya
dalam pengalokasian sumber dana yang di dapatkan BUMDes itu harus jelas untuk kegiatan
apa saja dan juga harus transparansi supaya tidak ada penyelewengan.

Mengenai hasil-hasil apa saja yang signifikan bagi warga desa pada BUMDes ini, Pak
Asrul menjelaskan bahwa sejauh ini hasil signifikannya yaitu memberikan peluang kerja atau
kerja sampingan bagi warga yang memiliki kemampuan pada bidang tersebut dan
meningkatkan kualitas masyarakat.

Pak Asrul menjelaskan mengenai inisiator dalam pembuatan produk teh daun sukun
di usulkan berdasarkan ide Bapak Sekretaris Desa kita sendiri yang melihat potensi pada Desa
kita ini yang kemudian beliau browsing mengenai manfaatnya. Setelah itu beliau menguji
cobanya sendiri yang kemudian kita mendesain seperti teh celup pada umumnya
kemudian di bawa ke Dinas Perindustrian Kabupaten Bone sampai akhirnya produk ini
mendapatkan izin SPP-IRT (Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga) tidak hanya
itu kita juga di bantu pasarkan dan mendapatkan binaan mengenai saran-saran kemasan pada
produk lainnya.

Dalam proses pembuatan teh daun sukun, untuk saat ini saya melibatkan anggota
keluarga saya sendiri sebagai tenaga kerja karna untuk sementara ini BUMDes belum memiliki
rumah produksi sendiri dan masih di olah di rumah kami sendiri sekaligus mempermudah kami
ketika ada orderan, Apalagi saat sekarang ini kami hanya memproduksi teh daun sukun pada
saat hanya ada orderan yang masuk dan membuat stok yang tidak begitu banyak mengingat
produk ini tidak menggunakan bahan pengawet jadi mudah rusak. Tidak seperti tahun tahun
sebelumnya kami memproduksi teh daun sukun ini mencapai 300 box perbulannya tetapi pada
saat pandemi permintaan menurun hingga sekarang. Untuk konsumen kita sendiri ada yang
berasal dari luar daerah seperti Kupang dan Kendari. Konsumen kita pada umumnya hanya
mengkonsumsi teh ini sebagai obat, kemudian jika penyakit yang dialaminya sudah agak
mendingan konsumen mulai berhenti mengkonsumsi produk tersebut. Proses pembuatan teh
daun sukun ini kita masih menggunakan alat yang manual kecuali penggilingan daunnya kita
menggunkan mesin.

Menurut penjelasan Pak Asrul BUMDes tidak memiliki mitra dengan petani sukun,
BUMDes memberikan peluang kepada warga Desa Massenrengpulu yang ingin menjual daun
sukunnya untuk bahan utama dalam pembuatan teh daun sukun. Daun sukun dibeli dengan
harga Rp.100 per lembarnya namun daun sukun tidak semuanya bagus untuk dibuat teh maka
dari itu kami memilah-milah karakteristik daun sukun yang baik seperti tidak terlalu tua atau
muda, daunnya lebih lebar dari daun sukun biasanya, memiliki warna hijau yg tidak terlalu
pekat agar teh yang dihasilkan nanti warnanya tidak merah. Pada saat tahun 2020 ada beberapa
warga menjual namun perlahan berkurang saya menggunakan daun sukun saya, tante saya dan
juga mertua saya sendiri dan juga dari awal produksi daun sukun yang paling sering kita
gunakan yaitu daun sukun Ibu Herlina sama Ibu Sahria”. Dalam 3 lembar daun akan
menghasilkan 1 box teh daun sukun yang berisikan 20 kantong celup.

Mengenai kerjasama dalam pemasaran, Pak Asrul menjelaskan bahwa BUMDes pernah
bekerjasama dengan salah satu toko ole-ole Makassar yaitu toko kareba untuk produk teh daun
sukun sendiri yang dulu tinggal di J1. Pettarani sekarang sudah pindah di Tamalanrea kalau
tidak salah, namun sekarang BUMDes sudah tidak memasukkan stok dan tidak mencari mitra
dulu lagi karena untuk saat ini produk ini juga dalam proses pengurusan label halal jadi sekalian
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setelah upgrading produk barulah kembali mengurus kerjasama dalam pemasaran teh daun
sukun. Kalau instansi sendiri seperti Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bone, Dinas
Ketahanan Pangan Sulawesi Selatan BUMDes bekerjasama tetapi hanya dengan produk tepung
sukun, sedangkan Dinas Perindustrian Kabupaten Bone semua produk yang dimiliki BUMDes
kita masukkan kesana seperti tepung sukun, teh daun sukun, kelowak bubuk, kursi dan meja
dari ranting bunga aren. Namun pameran baru-baru ini yang dilaksanakan makassar kami
diminta oleh pemerintah Kabupaten Bone (Dinas Perindustrian) untuk mengikutkan produk
dari BUMDes kami yaitu kursi dari ranting bunga aren. Mengenai kerjasamanya di instansi ini
sebenarnya kami tidak bekerjasama semacam bermitra kita itu dibina dan membantu
memasarkan produk UKM/IKM. kita hanya memasukkan beberapa box saja untuk pameran di
showroom yang kemudian jika ada yang berminat konsumen bisa langsung menghubungi kami.
Selain itu strategi pemasaran yang juga kita gunakan saat ini adalah melalui media sosial seperti
facebook, Instagram, Whatsapp dan juga pemasaran dari mulut ke mulut, serta juga jika ada
acara seperti aqiqah, pernikahan kita berikan kepada tuan rumah untuk memperkenalkan
produk ini, dan kami harap kedepannya produk ini mengalami perkembagan yang pesat
sehingga promosi dapat dilakukan lebih maksimal lagi dari saat ini.

Adapun bentuk kepercayaan yang BUMDes berikan kepada konsumen terhadap produk
sukun ini berdasarkan penjelasan Bapak Asrul yaitu khasiat dan kualitas teh daun sukun. Upaya
yang beliau juga lakukan adalah dengan memberikan beberapa testi dari keluarga terdekatnya
yang telah mengkonsumsinya. “bentuk kepercayaan yang kami berikan dan berusaha untuk
pertahankan yaitu yang paling penting kualitas dan khasiatnya dengan cara memberikan
beberapa testi dari masyarakat setempat yang telah mengonsumsi produk ini”

Beliau menjelaskan harapannya mengenai produk teh daun sukun kedepannya yaitu
beliau ingin meningkatkan penghasilan asli BUMDes agar BUMDes sendiri bisa memiliki
rumah produksi sendiri dan juga berharap pemasaran terhadapa produk-produk BUMDes bisa
meningkat terlebih untuk teh daun sukun itu sendiri.

Harapan saya untuk produk teh daun sukun sendiri saya harap produksi teh daun sukun
ini bisa kembali berjalan dengan lancar seperti awal penjualan, memiliki mitra dengan toko-
toko sehingga dapat dikenal lagi oleh masyarakat luas dengan khasiat yang dimiliki oleh teh
ini. Menurut Pak Asrul selaku ketua BUMDes sekaligus pelaku kegiatan pengolahan, kendala
yang dihadapi saat ini bukan hanya masalah pemasarannya namun mengenai ketahanan produk
yang tidak tahan lama. Selain itu warga desa kita sendiri sudah jarang membeli karena pada
umumnya warga kita memiliki pohon sukun dan sudah tahu manfaat dari daun sukun jadi dia
buat sendiri. Pandemi juga menjadi alasan kendala dalam pemasaran teh daun sukun, yang
dimana daun sukun ini diproduksi pada akhir tahun 2019 yang penjualannya cukup memuaskan
bagi BUMDes yang pada akhirnya terjadi penurunan sejak diberlakukannya PSBB, sehingga
BUMDes mengalami kerugian terutama pada box teh daun sukun yang terlanjur tahun
produksinya tercetak permanen. Sama masalah SDM juga karena tidak ada kurir yang menetap
jadi biasa kayak terlambat diantar produknya konsumen tapi kalau misal tidak adaji hal atau
kerjaan yang lebih mendesak saya sendiriji yang antar.
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Catatan Harian Informan 2

Nama : Asmar. A (AM)

Hari/Tanggal : Kamis, 21 Juli 2022

Tempat : Rumah Informan

Jenis Kelamin : Laki-laki

Umur : 25 Tahun

Tingkat Pendidikan : SMA

Status : Sekretaris BUMDes

Alamat : Mari-mario, Desa Massenrengpulu

Jumlah Anggota Keluarga : 4 Orang
Hasil Wawancara :

Kamis 21 Juli 2022, saya mewawancarai sekretaris BUMDes yaitu Bapak Asmar
mengenai penelitian saya yaitu, Peran modal sosial dalam pemasaran teh daun sukun studi kasus
BUMDes Mappakario. Saya memulai wawancara seperti biasanya yang saya lakukan kepada
beberapa informan saya yaitu mengacu pada pedoman wawancara yang telah saya buat.
Pertama-tama saya menanyakan sejak kapan BUMDes tersebut dibangun?. Bapak Asmar
menjelaskan bahwa “BUMDes dibangun sejak tahun 2016 yang dibentuk oleh Kepala Desa
Massenrengpulu. Dasar hukum pembentukan BUMDes ini sudah berbadan hukum yang
dilandasi oleh UU No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah di pasal 213. BUMDes ini
memiliki AD/ART sebagai landasan kita dalam BUMDes, karenanya kita harus benar-benar
memahami bagaimana menyusun AD/ART BUMDes yang baik dan benar. AD/ART BUMDes
ini di bentuk pada saat bersamaan dengan pendirian BUMDes”.

Setelah itu saya menanyakan mengenai kegiatan apa saja yang ada pada BUMDes sejak
terbentuknya hingga sekarang. Beliau menjawab bahwa “seperti yang telah dikatakan oleh Pak
Asrul selaku ketua BUMDes ada beberapa produk ataupun jasa. Kegiatan BUMDes selama
terbentuk yaitu fokus dalam memasarkan produk buatan BUMDes sendiri dan produk
unggulannya yaitu teh daun sukun. Kalau untuk pelaku utamanya itu ketua BUMDes sendiri
dan beberapa anggotanya yang sudah dibentuk. Setalah itu, saya menanyakan mengenai dari
mana sumber pembiayaan kegiatan tersebut?. Beliau menjelaskan bahwa “sumber biayanya
dari dana desa yang dikhususkan untuk BUMDes sendiri. Untuk hasil yang signifikan menurut
saya sejauh ini yaitu dapat menciptakan lapangan pekerjaan.

Sayapun kembali bertanya mengenai siapa inovator pada produk teh daun sukun. Bapak
Asmar mengatakan bahwa “inovator pada produk teh daun sukun ini yaitu Bapak Fahmi selaku
sekertaris Desa Massenrengpulu, proses penemuannya yaitu dengan searching di internet
mengenai manfaat daun sukun lalu di uji dan dibuat sendiri, setelah merasa layak barulah
dialihkan ke BUMDes untuk dipasarkan ke penduduk setempat setelah mendapatkan izin
produksi dan sembari mendapatkan testi mengenai khasiat setelah mengonsumsi teh daun
sukun.

Bapak Asmar menjelaskan mengenai siapa saja yang terlibat dalam pembuatan teh daun
sukun. Beliau mengatakan bahwa “yang terlibat dalam pembuatan teh daun sukun ini yaitu
anggota keluarga Bapak Asrul sendiri karena berhubung BUMDes belum memiliki rumah
produksi sendiri jadi lebih baik menggunakan anggota keluarga sendiri untuk lebih
memudahkan ketika ada yang ingin memesan karena kita hanya berproduksi ketika ada yang
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memesan atau tergantung pesanan konsumen”. Setelah itu saya bertanya mengenai darimana
daun sukun diperoleh dan apakah ada petani yang diajak bermitra?. “daun sukun diperoleh itu
dari warga Massenrengpulu yang memiliki tanaman sukun, jadi itu kita tidak memiliki mitra
dengan petani. Untuk proses pembuatan teh daun sukun ini masih secara manual.

Mengenai kerjasama dalam pemasaran, Bapak Asmar menjelaskan bahwa BUMDes
pernah bekerjasama dengan salah satu toko ole-ole Makassar yaitu toko kareba namanya untuk
produk teh daun sukun sendiri tetapi sekarang BUMDes sudah tidak masukkan stok dan tidak
mencari mitra dulu lagi karena saat ini produk ini juga dalam proses pengurusan label halal
jadi sekalian nanti setelah rampung baru BUMDes kembali mengurus kerjasama dalam
pemasaran teh daun sukun karena mengingat teh daun sukun ini merupakan produk unggulan
dalam BUMDes ini. Untuk instansi sendiri seperti Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bone,
Dinas Ketahanan Pangan Sulawesi Selatan BUMDes bekerjasama tetapi hanya dengan produk
tepung sukun, sedangkan Dinas Perindustrian Kabupaten Bone semua produk yang dimiliki
BUMDes kita masukkan kesana seperti tepung sukun, teh daun sukun, kelowak bubuk, kursi
dan meja dari ranting bunga aren. Namun pameran baru-baru ini yang dilaksanakan makassar
kami diminta oleh pemerintah Kabupaten Bone (Dinas Perindustrian) untuk mengikutkan
produk dari BUMDes kami yaitu kursi dari ranting bunga aren. Mengenai kerjasamanya di
instansi ini sebenarnya kami tidak bekerjasama semacam bermitra kita itu dibina dan membantu
memasarkan produk UKM/IKM. kita hanya memasukkan beberapa box saja untuk pameran di
showroom yang kemudian jika ada yang berminat konsumen bisa langsung menghubungi kami.
Jadi tidak ada aturan yang mengikat. Selain itu pemasaran yang juga kita gunakan saat ini
adalah melalui sosial media. Selain sosial media kita juga memperkenalkan produk ini melalui
acara-acara yang ada di wilayah setempat seperti acara pernikahan, aqiqgah dan lain sebagainya.

Menurut penjelasan dari Bapak Asmar mengenai pertanyaan saya yaitu bagaimana
bentuk kepercayaan BUMDes berikan kepada konsumen untuk produk teh daun sukun ini?.
Beliau mengatakan bahwa “teh daun sukun ini memiliki aroma khas sukun dan khasiatnya
sangat bermanfaat untuk kesehatan terutama jantung”.

Setelah mendengarkan beberapa informasi mengenai BUMDes oleh Bapak
sekretarisnya sendiri sayapun bertanya mengenai apa harapan beliau untuk produk teh daun
sukun dan apa saja kendala yang dialami BUMDes terutama dalam hal pemasaran pada teh
daun sukun. Bapak Asmar menjelaskan bahwa “harapan saya semoga teh daun sukun bisa
dikenal masyarakat luas dan bisa menjadi produk unggulan yang diminati banyak orang dan
bisa bersaing dengan produk produk teh lainnya. Adapun kendala yang saya rasakan juga yaitu
mengenai ketahanan produk.
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Catatan Harian Informan 3

Nama : Hamriana, S. Ag (HR)
Hari/Tanggal : Selasa, 26 Juli 2022

Tempat : Rumah Informan

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 26 Tahun

Tingkat Pendidikan : Sl

Status : Bendahara BUMDes Mappakario
Alamat : Passapareng, Desa Massenrengpulu

Jumlah Anggota Keluarga : 2 Orang
Hasil Wawancara :

Selasa, 26 Juli 2022 saya berkunjung kerumah Ibu Hamriana setelah mengatur jadwal
untuk mewawancarai beliau mengenai penelitian saya yaitu Peran Modal Sosial dalam
Pemasaran Teh Daun Sukun studi kasus BUMDes Mappakario. setelah sampai di rumah beliau
yang beralamatkan di Dusun Passapareng, Desa Massenrengpulu, saya memulai wawancara
dengan beliau dengan mengacu pada pedoman wawancara yang telah saya siapkan seperti
wawancara-wawancara sebelumnya.

Ibu Hamriana menjelaskan bahwa “BUMDes ini sudah ada sejak tahun 2016, dimana
inisiator pembentukannya adalah pemerintah desa. Untuk dasar hukum pembentukan BUMDes
ini sudah berbadan hukum yang dilandasi oleh UU No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah di pasal 213. BUMDes ini memiliki AD/ART sebagai landasan kita dalam BUMDes,
karenanya kita harus benar-benar memahami bagaimana menyusun AD/ART BUMDes yang
baik dan benar. AD/ART BUMDes ini di bentuk pada saat bersamaan dengan pendirian
BUMDes.

Beberapa kegiatan BUMDes sejak berdirinya hingga sekarang, yakni tidak henti-
hentinya berinovasi menciptakan produk-produk baru, dengan memanfaatkan sumber daya
alam yang ada dalam desa. Mulai dari membuat tepung sukun, kelowak bubuk, teh daun sukun,
dan baru-baru ini kursi dari ranting bunga aren. Meskipun dalam kegiatan BUMDes bukan
hanya soal membuat produk, juga ada beberapa usaha lainnya seperti molen, BRI/ink dan juga
mesin jahit. Pelaku-pelaku kegiatan ini tentunya dari masyarakat dalam desa ini, asli
Massenrengpulu. Untuk sumber pembiayaannya berasal dari dana desa yang di khususkan
untuk BUMDes. Hasil-hasil yang signifikan bagi warga desa yang saya lihat sejauh ini yaitu
memberikan lapangan pekerjaan ataupun pekerjaan sampingan kepada sebagian warga Desa
Massenrengpulu.

Inovator dari teh daun sukun ini sendiri adalah Bapak Fahmi selaku Sekretaris Desa
Massenrengpulu. Beliau melihat banyaknya potensi sumber daya alam di desa, yang salah
satunya adalah daun sukun. Daun sukun memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh,
sehingga muncullah ide beliau untuk mengolah daun sukun ini menjadi sebuah produk yang
dikemas dalam bentuk teh. Dengan melalui proses yang panjang, beberapa eksperimen pun
dilakukan untuk menguji coba produk ini, hingga pada akhir produk ini siap untuk dipasarkan
dibawah naungan BUMDes Mappakario.

Dalam proses pembuatan teh daun sukun, untuk siapa saja yang terlibat yaitu anggota
keluarga dari ketua BUMDes yaitu Pak Asrul supaya lebih memudahkan karena berhubung
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rumah produksi untuk BUMDes belum ada jadi beliau menggunakan tenaga kerja dari anggota
keluarganya sendiri dan tidak terlepas dari pengawasan beliau. Untuk daun sukun sendiri
diperoleh dari warga setempat dan siapa saja boleh menjualnya ke BUMDes selama itu warga
Desa Massenrengpulu, jadi kita tidak menggunakan mitra. Kalau untuk produksinya sekarang
itu, sudah tergantung dari jumlah pemesanan.

Seperti yang dikatakan oleh Pak Asrul dan Pak Asmar BUMDes kita pernah
bekerjasama dengan salah satu toko ole-ole Makassar yaitu toko kareba untuk produk teh daun
sukun sendiri tetapi sekarang sudah tidak memasukkan stok lagi dan tidak mencari mitra dulu
untuk saat ini karena untuk saat ini kami melakukan tahap untuk pengurusan label halal yah
namanya itu untuk teh daun sukun, setelah semuanya selesai barulah kami kembali mengurus
kerjasama dalam pemasaran teh daun sukun karena mengingat teh daun sukun ini memang lebih
unggul dalam BUMDes ini. Untuk instansi sendiri seperti Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Bone, Dinas Ketahanan Pangan Sulawesi Selatan BUMDes bekerjasama tetapi hanya dengan
produk tepung sukun, sedangkan Dinas Perindustrian Kabupaten Bone semua produk yang
dimiliki BUMDes kita masukkan kesana seperti tepung sukun, teh daun sukun, kelowak bubuk,
kursi dan meja dari ranting bunga aren. Namun pameran baru-baru ini yang dilaksanakan
makassar kami diminta oleh pemerintah Kabupaten Bone (Dinas Perindustrian) untuk
mengikutkan produk dari BUMDes kami yaitu kursi dari ranting bunga aren. Mengenai
kerjasamanya di instansi ini sebenarnya kami tidak bekerjasama semacam bermitra kita itu
dibina dan membantu memasarkan produk UKM/IKM. kita hanya memasukkan beberapa box
saja untuk pameran di showroom yang kemudian jika ada yang berminat konsumen bisa
langsung menghubungi kami. Jadi tidak ada aturan yang mengikat. Selain itu pemasaran yang
juga kita gunakan saat ini adalah melalui media sosial dan dari mulaut ke mulut seperti jika ada
acara di desa ini seperti acara keluarga, pernikahan dan acara lain sebagainya pihak BUMDes
maupun anggota perangkat desa memperkenalkan teh tersebut dengan cara memberikan teh
kepada pemilik acara. Untuk harganya sendiri kami memberikan harga yang berbeda bagi
konsumen yang mengambil dalam jumlah yang banyak seperti 10 box.

Bentuk kepercayaan yang BUMDes berikan adalah kualitas, aroma dan rasa yang khas.
Meskipun rasa dan aromanya berbeda dengan teh pada umumnya, namun kami
memperkenalkan teh daun sukun ini sebagai salah satu teh yang memiliki banyak manfaat untuk
kesehatan. Sehingga sangat baik untuk dikonsumsi sehari-hari.

Saya berharap teh daun sukun BUMDes Mappakario akan tetap menjadi salah satu
produk unggulan Desa Massenrengpulu yang pemasarannya lebih meluas lagi bahkan sampai
mancanegara dan memiliki baanyak mitra sehingga produksi dapat berjalan dengan lancar
secara terus menerus sehingga hasilnya nanti bisa membawa kesejahteraan di desa. Kendala
yang kami hadapi dalam hal pemasaran harga teh yang relatif tinggi dari teh pada umumnya.
Begitupun dengan rasa dan aromanya yang tidak sewangi teh pada umumnya sehingga teh daun
sukun ini kurang diminati padahal produk ini memiliki banyak manfaat untuk kesehatan.
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Catatan Harian Informan 4

Nama : Wahyudi, S.Pdi (WD)
Hari/Tanggal : Senin, 13 Juni 2022

Tempat : Kantor Desa Massenrengpulu
Jenis Kelamin : Laki-laki

Umur : 31 Tahun

Tingkat Pendidikan : Sl

Status : Kepala Desa (Penasehat BUMDes)
Alamat : Masumpu, Desa Massenrengpulu

Jumlah Anggota Keluarga : 3 Orang
Hasil Wawancara :

Senin, 13 Juni 2022 saya berkenjung ke Kantor Desa Massenrengpulu untuk kesekian
kalinya. Pak Wahyudi merupakan Kepala Desa Massenrengpulu yang terlihat baru saja datang
setelah saya dan langsung menyambut dengan sunyuman dan lontaran “daritadi yah dek?”
sayapun menjawab “tidak juga pak”. Setelah itu Pak Wahyudi bertanya mengenai kedatangan
saya kembali “ada perlu apa dek?”, sayapun menjelaskan bahwa saya masih melakukan
wawancara untuk kebutuhan data skripsi saya mengenai peran modal sosial dalam pemasaran
teh daun sukun. Sayapun kembali menanyakan mengenai sejarah BUMDes.

Beliau menjelaskan bahwa BUMDes terbentuk di tahun 2016 dan aktif di tahun 2019.
BUMDes ini di bentuk atas usulan dari Pemerintah yang bekerja sama dengan pengurus karang
taruna. BUMDes ini dibentuk melalui musyawarah dengan mengumpulkan beberapa tokoh
masyarakat desa setempat termasuk ketua RT/RW, juga pastinya anggota perangkat desa dan
pengurus karang taruna. Setelah itu dilakukan musyawarah dengan pihak karang taruna
Kabupaten Bone dan pihak karang taruna Kecamatan Lamuru turut hadir untuk menghadiri dan
menyaksikan pelantikan. Sayapun bertanya mengenai apa dasar hukum pembentukan BUMDes
ini.

Beliau menjelaskan bahwa BUMDes itu dibentuk dan dilandasi UU No. 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah dan juga didalam UU terbaru No. 6 Tahun 2014 tentang Desa
juga yang disinggung mengenai BUMDes dan masih banyak Undang-Undang yang
menjelaskan mengenai pembentukan BUMDes. Beliau juga menjelaskan bahwa BUMDes ini
memiliki AD/ART bahkan legalitas hukumnya juga sudah keluar dari Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia (KEMENKUMHAM).

Setelah itu saya bertanya mengenai kegiatan-kegiatan apa saja yang ada pada BUMDes
sejak terbentuknya hingga sekarang. Beliau menjelaskan bahwa sejauh ini kegiatan yang saya
lihat lumayan banyak seperti yang seperti produk yang adek saat ini teliti yaitu teh daun sukun,
tepung sukun, kelowak bubuk, pembuatan kursi dan meja dari ranting bunga aren, penyewaan
moleng, ada juga usaha perantara (broking) seperti BRILink. Kegiatan-kegiatan tersebut di
kerjakan oleh tenaga kerja kita yang berasal dari dalam desa ini sendiri. Beliau menjelaskan
bahwa kami pihak pengelola BUMDes melihat potensi apa yang dimiliki desa untuk dapat
diciptakan produk-produk asli desa yang kemudian kami bekerja sama dengan Pemerintah Desa
untuk mencari atau melihata bakat masyarakat dalam desa ini sendiri yang memiliki mampu
mengerjakan produk tersebut. Kemudian kami pihak pengelola BUMDes tinggal memantau
pengembangannya dan membantu dalam pemasarannya contohnya kursi atau meja yang terbuat
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dari bunga aren itu tadi. Selain itu kami juga membantu dalam hal penganggaran seperti alat
atau mesin yang dibutuhkan. Adapun sumber pembiayaan kegiatan tersebut berasal dari Dana
Desa. Selanjutnya hasil dari penjualan teh daun sukun dibagi menjadi 3 yaitu untuk Desa,
pekerja dan untuk dana BUMDes itu sendiri. Untuk Desa, dana yang diperoleh rata-rata Rp.
3.000.000, kemudian dana tersebut dimasukkan pada PAD (Pendapatan Asli Daerah). Beliau
juga menjelaskan jika ada program BUMDes yang tidak mampu di belanjai oleh dana Desa,
maka kita akan membuat proposal untuk mengajukan bantuan dana di Kabupaten ataupun di
tingkat Provinsi. Adapun hasil yang signifikan bagi warga yaitu menciptakan lapangan kerja
dan mengembangkan bakat masayarakat desa, menaungi dan membantu memasarkan produk
yang dimiliki oleh masyarakat.

Dalam wawancara tersebut beliau mengatakan bahwa, Produk teh daun sukun ini
merupakan produk unggul dalam BUMDes Mappakario. Sayapun bertanya mengenai siapa
inisiator pada produk ini. Beliau pun menjelaskan bahwa inisiator teh daun sukun ini yaitu
Sekertaris Desa kita sendiri yaitu Bapak Fahmi. Pada saat itu kita ditekankan oleh pemerintah
untuk menciptakan inovasi sesuai dengan apa yang ada di dalam Desa kita sendiri. Kebetulan
Desa kami itu banyak tanaman sukun kemudian muncullah ide itu dari Bapak Sekdes yaitu Pak
Fahmi.

Adapun pengelola teh daun sukun ini merupakan masyarakat asli dari Desa setempat.
Bapak wahyudi selaku kepala desa sekaligus penasehat BUMDes menjelaskan bahwa jumlah
pekerja atau pengolah setiap produk berbeda-beda. Beliau juga menjelaskan bahwa tidak ada
syarat mengenai tenaga kerja tetapi kita berbicara mengenai bakat dan mampu tidaknya
seseorang itu untuk mengolah produk tersebut. Untuk perolehan bahan bakunya sendiri kami
pihak BUMDes tidak melakukan mitra dengan petani sukun karena rata-rata masyarakat disini
memiliki sukun jadi kita mengutamakan masyarakat disini (Massenrengpulu) kemudian kita
beli. Proses pembuatan teh daun sukun ini dilakukan secara manual dan juga menggunakan
mesin. Seperti pengeringan daun sukun masih secara manual sementara untuk menggiling daun
menjadi bubuk dilakukan dengan menggunakan mesin.

Adapun yang diajak kerjasama dalam hal pemasaran menurut Bapak Wahyudi selaku
Kepala Desa dan Penasehat BUMDes yang mengatakan bahwa “ di salah satu toko ole-ole yang
ada di makassar tapi saya juga kurang tahu apakah ini masih berlanjut atau bagaimana.
BUMDes juga bekerjasama dengan Ketahanan Pangan Kabupaten Bone, Organisasi Aku
Mandiri. Untuk produk teh daun sukun kita bekerjasama dengan Dinas Perindustrian
Kabupaten Bone, disana selain dibantu pemasarannya kita juga dibina untuk mendapatkan ide-
ide atau pelajaran-pelajaran untuk mencapai BUMDes yang maju. Adapun strategi pemasaran
yang dilakukan BUMDes untuk pemasaran teh daun sukun yaitu juga melalui media sosial
seperti Instagram, Facebook, Whatsapp, TikTok. Kami juga meminta bantuan kepada
masayarakat yang merantau ketika ada acara-acara seperti acara pernikahan di Desa
Massenrengpulu kami mempromosikan teh daun sukun ini agar produk ini bisa dikenal dari
masyarakat luar.

Dalam melakukan kerjsama dengan toko ole-ole maupun instansi tersebut belum ada
aturan mengenai kontrak kerjasama, jadi kerjasama yang dilakukan atau yang dibangun masih
dengan cara kekeluargaan, dari teman ke teman (melalui jaringan). Adapun bentuk kepercayaan
yang BUMDes berikan yaitu rasa, kualitas dan khasiat yang tidak berubah-ubah (satu rasa, satu
harga).

50



Harapan Bapak Wahyudi selaku Kepala Desa untuk BUMDes kedepannya yaitu adanya
umpan balik yang artinya tidak hanya mengandalkan dari segi penganggaran tanpa adanya
umpan balik untuk pengembangan PAD sementara terkait harapan pengembangan produk tentu
kita dari Pemerintah Daerah mengharapkan adanya ide-ide terbaru setiap tahunnya pada
BUMDes yang bisa kita kembangkan dan harapan saya mengenai produk teh daun sukun ini
untuk kedepannya supaya aneka rasanya bisa bertambah dan pastinya lebih di kenal tidak hanya
di kalangan masyarakat Desa kami sendiri tetapi bisa diterima di masyarakat luas dan bisa
bekerja sama di berbagai UMKM lainnya dan juga khususnya dengan masyarakat Desa
Massenrengpulu sendiri mampu lebih memperkenalkan produk asli dalam Desa ini.

Adapun kendala yang dihadapi sejauh ini yaitu kurangnya sosialisasi untuk memasarkan
teh daun sukun, kurangnya pengetahuan mengenai manfaat daun sukun ini sehingga masyarakat
hanya mengkonsumsi produk ini hanya karena rasa penasaran tanpa melihat manfaat dari
produk tersebut serta kurangnya sumber daya manusia (SDM).

Catatan Harian Informan 5

Nama : Fahmi, S.P (FM)

Hari/Tanggal : Senin, 13 Juni 2022

Tempat : Kantor Desa Massenrengpulu

Jenis Kelamin : Laki-laki

Umur : 47 Tahun

Tingkat Pendidikan : S1

Status : Sekretaris Desa ( Inisiator Teh Daun Sukun)
Alamat : Massenrengpulu

Jumlah Anggota Keluarga : 6
Hasil Wawancara :

Hari senin 13 Juni 2022 setelah mewawancarai Bapak Kepala Desa, saya melanjutkan
wawancara dengan Bapak Fahmi selaku Sekertaris Desa Massenrengpulu yang juga merupakan
inovator dari produk teh daun sukun. Setelah selesai wawancara dengan Pak Wahyudi saya
berpindah ke ruangan Pak Fahmi untuk melakukan wawancara. Setelah melihat kami memasuki
ruangannya Pak Fahmi langsung mempersilahkan kami duduk dan berkata “masih mengenai
penelitian yang kemarin yah”? sayapun menjawab “iye pak masih mengenai penelitian teh daun
sukun pak”. Pak Fahmi pun kembali merespon dengan kata “oh iyya silahkan dimulai”.
Sayapun memulai wawancara mengenai sejarah dibentuknya BUMDes Mappakario ini.

Beliau menjelaskan bahwa “sebenarnya BUMDes ini dibentuk tahun 2016 tapi baru
aktif di tahun 2019 dan pada saat itu muncul ide mengenai teh daun sukun ini”. “Mengenai
inisiator pembentukannya, BUMDes ini dibentuk berdasarkan arahan dari Pemerintah Daerah
dan sebetulnya setiap Desa harusnya wajib memiliki BUMDes agar desa kedepannya memiliki
penghasilan tetap selain dari dana desa dan alokasi dana desa (DD dan ADD) selain itu
BUMDes juga di harapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian masyarakat
desa setempat”. Pak Fahmi menjelaskan bahwa BUMDes ini dibentuk melalui musyawarah
dengan cara kita mengumpulkan atau mengadakan pertemuan di aula dengan beberapa tokoh
masyarakat desa setempat termasuk ketua RT/RW juga, perangkat desa dan juga pengurus
karang taruna. Kemudian itu kita lakukan musyawarah dengan pihak karang taruna Kabupaten
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Bone dan pihak karang taruna Kecamatan Lamuru turut hadir untuk menghadiri dan
menyaksikan pelantikan. Sayapun bertanya mengenai apa dasar hukum pembentukan BUMDes
ini. Beliau pun menjawab bahwa dasar hukum pembentukan BUMDes ini berdasarkan
Peraturan Desa dan juga di landasi oleh UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
Pasal 213.

Kegiatan-kegitan pada BUMDes sejauh ini yaitu pembuatan kursi dan meja dari ranting
bunga aren, pembuatan tepung sukun, kelowak bubuk, teh daun sukun, penyewaan moleng, ada
juga usaha perantara (broking) seperti BRILink. Tiga produk itu sudah bisa dipasarkan karena
sudah memiliki surat izin SPP-IRT (Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga).
Selanjutnya kegiatan ini dikerjakan oleh pekerja kami yang merupakan asli dari warga Desa
Massenrengpulu. Mengenai sumber pembiayaan kegiatan tersebut itu berasal dari Dana Desa
yang diistilahkan dengan Penyertaan Modal Desa. Ujar Pak Fahmi.

Selanjutnya sayapun menanyakan kepada Pak Fahmi selaku inovator produk teh daun
sukun mengenai bagaimana proses penemuannya. Beliaupun menjelaskan Bahwa Pada saat itu
kita ditekankan oleh Pemerintah Daerah untuk menciptakan inovasi sesuai dengan potensi
dalam Desa kita sendiri. Nah kebetulan kan Desa kami itu banyak tanaman sukun kemudian
saya browsing di google dan menemukan salah satu penelitian di LIPI mengenai manfaat dari
daun sukun, dimana dalam penelitian tersebut menjelaskan manfaat daun sukun tersebut yaitu
menjaga jantung dari kerusakan sistem kardiovaskuler karena mengandung flavonoid dan
sitosterol. Selain itu daun sukun juga dapat membantu penyembuhan sakit ginjal, darah tinggi,
diabetes, menurunkan kolesterol dalam tubuh seta mengatasi inflamasi atau peradangan.
sehingga muncullah ide itu dalam benak saya untuk mengolah daun sukun itu menjadi teh yang
kemudian saya menguji cobanya sendiri. Setelah itu muncul ide untuk membuat teh celup, saya
bersama dengan pendamping desa yang membantu untuk membuat kemasannya. Setelah
produk tersebut selesai saya alihkan ke BUMDes untuk dikelolah kedepannya, kemudian itu
kami bawa ke Dinas Perindustrian Kabupaten Bone untuk mendapatkan ruang akses pemasaran
dan legalitas produk kami dan disana kami juga mendapatkan binaan mengenai saran-saran
untuk perbaikan kemasan yang baik dan benar.

Mengenai siapa saja yang teribat dalam proses pembuatan teh daun sukun ini, Pihak
BUMDes sendiri memiliki tenaga kerja yang tidak lain adalah warga asli Desa Massenrengpulu
yang memiliki kemampuan dalam menjalankan kegiatan itu. Ujar Pak Fahmi. Untuk
pemenuhan bahan bakunya (daun sukun) itu sendiri kita tidak memiliki mitra dengan petani
tertentu, tetapi kita memberikan kesempatan kepada warga yang memiliki tanaman sukun untuk
menjual ke BUMDes, Nah setelah di BUMDes nanti barulah kita sortir daun sukun yang layak
diolah dan kemudian pihak BUMDes beli. Adapun untuk proses pembuatan teh daun sukun ini
dilakukan secara manual dan juga menggunakan mesin. Seperti pengeringan daun sukun masih
secara manual sementara untuk menggiling daun menjadi bubuk dilakukan dengan
menggunakan mesin. Produksi teh daun sukun ini dilakukan berdasarkan permintaan karena
mengingat produk ini tidak menggunakan bahan pengawet sehingga tidak mampu bertahan
lama jadi kita buat stok yang tidak begitu banyak.

Untuk strategi pemasarannya sendiri yang dilakukan oleh BUMDes mengenai teh daun
sukun yaitu selain dari mulut ke mulut juga melalui media sosial seperti Instagram, Facebook,
Whatsapp, TikTok dan pihak BUMDes juga pernah meminta bantuan kepada Kreator yang
dikenal dengan sapaan Ambo Nai’ untuk mempromosikan produk ini. Kami juga meminta
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bantuan kepada masayarakat yang merantau ke Malaysia, Kalimantan atau di luar Kabupaten
dan lain lain sebagainya itu kita tawarkan teh daun sukun untuk memperkenalkan produk
BUMDes. Semisal jika mereka pulang kampung ke Desa ini dan kembali merantau kita
menitipkan produk tersebut ke mereka untuk memperkenalkan khasiat atau rasa dari teh daun
sukun itu. oh iya ketika juga ada acara-acara seperti acara pernikahan di Desa Massenrengpulu
kami berikan teh daun sukun ke tuan rumah tanpa dijual sambil mempromosikan teh daun sukun
ini agar produk ini bisa dikenal dari masyarakat luar dan bisa merasakannya langsung. Serta
biasa juga saya suguhkan ke tamu-tamu saya yang dari luar untuk memperkenalkan teh daun
sukun ini.”

BUMDes pernah bekerjasama dengan salah satu toko ole-ole yang ada di Makassar tapi
untuk saat ini saya juga kurang tahu apakah masih berlanjut atau tidak tapi mungkin tinggal
masih ada stok disana. Ujar Pak Fahmi. Selain itu kita juga bekerja sama dengan Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Bone, Dinas Perindustrian Kabupaten Bone dan juga Dinas
Ketahanan Pangan Provinsi Sulawesi Selatan. Khusus teh daun sukun yaitu Dinas Perindustrian
Kabupaten Bone.

Adapun harapan Bapak Fahmi untuk BUMDes kedepannya yaitu bagaimana BUMDes
bisa berperan sebagai lokomotif ekonomi di Desa, juga berperan mengangkat perekonomian di
Desa yang bisa memberikan sesuatu untuk Desa seperti sumber PAD. Sedangkan untuk produk
teh daun sukun sendiri kami harap tetap konsisten mengenai khasiatnya yang tidak berubah-
ubah karena ada dari beberapa konsumen yang saya dengar yang telah mengkonsumsi teh ini
betul-betul merasakan khasiatnya serta saya harap produk ini bisa di terima di masyarakat luas.

Kendala yang dihadapi oleh BUMDes sejauh ini yaitu mengenai pemasaran karena
mengingat juga produk ini muncul saat awal-awal pandemik jadi dari awal hingga sekarang
yang menjadi kendala utama yang dihadapi oleh BUMDes yaitu pemasaran. Ucapnya Bapak
Fahmi.

Pembuat Teh Daun Sukun
Catatan Harian Informan 6

Nama : Kurnia (KN)

Hari/Tanggal : Minggu, 19 Juni 2022

Tempat : Rumah Informan

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 25 Tahun

Tingkat Pendidikan : SD

Status : Pembuat Teh Daun Sukun (Pengeringan/Pengemasan)
Alamat : Marimario

Jumlah Anggota Keluarga : 3 Orang
Hasil Wawancara :

Ibu Kurnia merupakan istri dari Bapak Asrul selaku ketua BUMDes yang juga
merupakan pengolah teh daun sukun bagian pengeringan dan pengemasan. Setelah selesai
mewawancarai Bapak Asrul saya lanjut mewawancarai Ibu Kurnia dengan pertanyaan sudah
berapa lama ibu bekerja dikegiatan pembuatan teh daun sukun ini? Ibu Kurnia mengatakan
bahwa beliau mulai kegiatan ini sejak teh ini di produksi oleh BUMDes yaitu pada tahun 2019.
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Ibu Kurnia memutuskan bergabung untuk membantu suaminya karena kebetulan juga tidak ada
kesibukan lainnya jadi beliau siap untuk membantu.

Sikap saling percaya yang kami bangun dengan BUMDes yaitu membuat teh daun
sukun ini tetap terjaga kualitasnya dan berkhasiat agar konsumen juga merasa puas dengan
produk BUMDes serta pasokan produksi yang berkelanjutan. Seperti penjelasan Bapak Asrul,
Ibu kurnia mengatakan bahwa teh daun sukun ini tidak diproduksi setiap hari melainkan hanya
diproduksi pada saat ada orderan dan diproduksi kadang sesuai permintaan atau membuat
beberapa lebihan untuk stok BUMDes. Ibu Kurnia juga menjelaskan bahwa untuk saat ini
BUMDes tidak melanjutkan kerjasama dengan toko ole-ole dan juga tidak memasukkan di
instansi-instansi yang pernah membantunya karena untuk sementara ini produk teh daun sukun
dalam tahap uji untuk mendapatkan label halal. Tetapi mereka tetap berproduksi karena telah
memiliki izin PIRT.

Ibu kurnia sendiri menjelaskan bahwa dalam proses pembuatan teh daun sukun
meskipun kami memiliki peran masing-masing tetapi setelah peran yang lainnya telah selesai
mereka juga turut membantu saya dalam pengemasan begitupun saya, saya juga biasa
membantu mereka dalam pencucian dan pemotongan daun sukun.

Alat yang digunakan dalam pembuatan teh daun sukun ini kita masih menggunakan alat-
alat yang manual seperti pembersihan kami menggunakan sikat tapi sikatnya kita bedakan
khusus untuk sikat daunnya karena untuk menjaga daunnya tetap higenis karena mengingat teh
ini kan banyak orang mengkonsumsinya sebagai obat serta pada proses pembuatannya kita juga
menggunakan sarung tangan latex dan menggunakan masker. Jadi, meskipun alat-alat yang
digunakan masih manual dan belum memiliki rumah produksi tapi kebersihan dan kesterilan
produk kita tetap utamakan. Alat-alat lainnya yang digunakan itu seperti pisau, gunting, plaster,
kemasannya untuk yang boxnya sendiri kita desain dan print, sedangkan untuk
kemasan/kantong teh celupnya kita pesan di aplikasi online shop. Kalau untuk penggilingan
daun sukunnnya sendiri kita menggunakan pabrik penggilingan yang merupakan alat milik
BUMDes sendiri.

Ibu kurnia menjelaskan bahwa BUMDes tidak memiliki atauran ataupun syarat khusus
untuk bergabung karena dalam BUMDes ini termasuk produk teh daun sukun pengelolahnya
kita masih dalam kalangan keluarga karna juga kan belum berproduksi begitu banyak hanya
sesuai dengan permintaan dan juga belum memiliki rumah produksi.

Setelah itu saya bertanya kepada Ibu Kurnia mengenai manfaat teh daun sukun ini. Ibu
Kurnia menjelaskan bahwa teh daun sukun ini memiliki banyak manfaat diantaranya dapat
mengobati ginjal, darah tinggi, kolestrol, asam urat dan lain sebagainya. Mengenai
pemasarannya saya membantu suami mengontrol akun BUMDes di sosial media seperti
Instagram dan Facebook.

Maanfaat yang saya rasakan setelah bergabung dalam pengolahan teh daun sukun ini
yaitu selain mengetahui manfaat yang dimiliki daun sukun ini yaitu juga membuat kami lebih
dekat satu sama lain dan lebih terbuka. Harapan saya kedepannya semoga usaha produk teh
daun sukun ini produksinya tetap berjalan dengan lancar dan lebih dikenal dan diterima oleh
masyarakat luas, serta BUMDes kedepannya bisa memiliki rumah produksi sendiri juga alat-
alat yang digunakan lebih baik dari sebelumnya.

Bentuk kepercayaan hingga saat ini yang dapat kami berikan kepada konsumen yaitu
kualitas dan khasiatnya yang tidak berubah. Kemudian kedepannya juga teh daun sukun ini
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memiliki ragam ekstra tetapi khasiatnya dari daun sukunnya tetap dipertahannya. Kemarin ada
salah satu mahasiswa yang mengajukan proposal untuk menambahkan ekstra jahe ke teh daun
sukun ini tapi belum ada hasil dari mereka dan jika memungkinkan kedepannya kita akan
menggunakan ekstrak tersebut.

Catatan Harian Informan 7

Nama : Sahria (SR)

Hari/Tanggal : Minggu, 19 Juni 2022

Tempat : Rumah Informan

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 50 Tahun

Tingkat Pendidikan : SD

Status : Pembuat Teh Daun Sukun (Penyortiran/Pencucian)
Alamat : Marimario

Jumlah Anggota Keluarga :4 Orang
Hasil Wawancara :

Ibu Sahria merupakan mertua dari Bapak Asrul ketua BUMDes. Peran dari Ibu Sahria
dalam pengolahan teh daun sukun ini yaitu menyortir daun dan mencuci daun sukun. Ibu Sahria
mengatakan bahwa “Kalau daun itu dipilih-pilih sebelum dipetik atau sebelum dibeli daunnya
orang yang mau jual. Daun yang bagus itu tidak muda dan tidak tua juga, tengah-tengahlah
biasanya itu terdapat di dekat pucuk atau sekitaran pucuk daun sukun, supaya warnanya tidak
merah ini jadinya nanti tehnya,”. Ibu Sahria juga menambahkan bahwa daun sukun yang baik
juga itu daun yang lebar dari daun biasanya. Ibu Sahria bergabung di pengolahan ini juga sejak
awal yaitu tahun 2019 hingga sekarang. Ibu Sahria menjelaskan bahwa beliau bergabung
dengan ini karena untuk membantu dan juga memudahkan menantunya dalam produksi teh
daun sukun mengingat rumah produksi untuk BUMDes belum ada. Selain itu pengerjaannya
juga tidak begitu susah.

Sikap saling percaya yang kami bangun dengan BUMDes yaitu menghasilkan teh daun
sukun yang baik, tetap terjaga kualitasnya, berkhasiat dan produksinya berkelanjutan. Adapun
sikap saling bantu yang kami biasa lakukan yaitu saat anak saya berhalangan untuk melakukan
perannya dipengolahan teh ini karena untuk mengurus bayinya, saya beserta saudara saya
membantunya untuk melakukan perannya yaitu pengemasan, begitupun sebaliknya mereka
juga membantu saya dalam mengerjakan peran saya jika saya memiliki halangan yang
mendesak serta mereka juga tetap membantu saya meskipun tidak memiliki halangan supaya
pekerjaan ini juga cepat terselesaikan dengan adanya kerjasama.

Menurut Ibu Sahria teh daun sukun ini tidak diproduksi setiap hari, tetapi hanya
diproduksi jika ada permintaan jadi mereka menggunakan sistem preorder sekitar 5-7 hari.
Alat-alat yang digunakan juga masih sederhana seperti baskom, pisau, sikat, gunting dan lain-
lain. Tetapi untuk pengilingan daunnya mereka menggunakan mesin penggiling. Ibu Sahria
menjelaskan sejauh ini tidak ada kendala yang dihadapi dalam pengolahan teh daun sukun.

Sayapun bertanya mengenai manfaat teh daun sukun menurut Ibu Sahria sebagai
pengolah dan juga sebagai konsumen. Ibu Sahria menjelaskan bahwa teh daun sukun ini
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memiliki banyak manfaat seperti untuk mengobati darah tinggi, asam urat, kolestrol, gatal-gatal
dan banyak lagi.

Mengenai pemasarannya, Ibu Sahria mengatakan bahwa beliau tidak membantu
memasarkan ke media karena tidak begitu bisa menggunakan Smartphone. Tetapi beliau
membantu mempromosikannya dari mulut ke mulut dengan cara memperkenalkan manfaat teh
daun sukun tersebut kepada tentangga dan kerabatnya. Manfaat yang saya rasakan ketika
gabung yaitu saya lebih mengetahui manfaat daun sukun dan pengolahannya tidak hanya
buahnya tapi juga daunnya, ujar Ibu Sahria.

Ibu Sahria mengatakan mengenai bentuk kepercayaan yang iya berikan kepada
konsumen yaitu menjamin kualitas dan khasiatnya dengan meyakinkan juga dia
mengkonsumsinya, dan juga meyakinkan menggunakan daun yang berkualitas

Ibu Sahria menjelaskan harapannya mengenai teh daun sukun ini yaitu agar
pemasarannya lebih luas, penjualan dan produksinya lancar seperti awal-awal produksi, dan
dikenal oleh masyarakat luas serta juga warga Desa Massenrengpulu bisa lebih mendukung
kedepannya produk asli dalam desa kami yaitu membeli produk BUMDes.

Catatan Harian Informan 8

Nama : Herlina (HL)

Hari/Tanggal : Minggu, 19 Juni 2022

Tempat : Rumah Informan

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 33 Tahun

Tingkat Pendidikan : SD

Status : Pembuat Teh Daun Sukun (Penyortiran/Pencucian)
Alamat : Marimario

Jumlah Anggota Keluarga : 4 Orang
Hasil Wawancara :

Setelah mewawancarai Ibu Sahria sayapun berkunjung ke rumah Ibu Herlina yang
tinggal di samping rumah Ibu Sahria. Ibu Herlina menyambut kedatangan saya dengan
mempersilahkan naik kerumah dan duduk. Sayapun meperkenalkan diri dan juga menjelaskan
mengenai tujuan kedatangan saya serta meminta izin untuk merekam. Sayapun memulai
wawancara dengan pertanyaan mengenai identitas responden dan dilanjuti dengan pedoman
wawancara yang telah saya buat,

Ibu Herlina menjelaskan bahwa “Saya mulai kerja di kegiatan ini yaitu sejak awal
diproduksinya teh daun sukun ini kalau tidak salah tahun 2019. Peran saya dalam kegiatan ini
yaitu sama dengan saudara saya yaitu Ibu Sahria sebagai bagian penyortiran dan pencucian
daun. Saya diperkenalkan oleh Asrul mengenai BUMDes ini dan juga kegiatan ini”. Ibu Herlina
mengatakan bahwa “Daun sukun dipilih-pilih sebelum dibeli daunnya orang yang mau jual.
Daun yang bagus itu tidak muda dan tidak tua juga, tengah-tengahlah biasanya itu terdapat di
dekat pucuk atau sekitaran pucuk daun sukun, ini gunanya dipilih supaya warna tehnya nanti
itu tidak merah”.
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“Saya memutuskan bergabung di kegiatan ini karena selain membantu keponakan saya
juga sebagai pekerjaan sampingan dan memberikan penghasilan tambahan saya serta
pekerjaannya juga tidak terlalu susuah dan tempatnya produksinya juga dekat jadi lebih mudah”

Adapun sikap saling percaya yang kami bangun yaitu membuat teh daun sukun tetap
berkualitas, berkhasiat, agar teh daun sukun ini bisa di kenal banyak orang sehingga usaha
pembuatan teh daun sukun ini tetap berkelanjutan. Sementara sikap saling bantu yang biasa
saya lakukan yaitu ketika diantara kita memiliki halangan yang mendesak kami saling bantu
dalam mengisi perannya seperti jika Ibu Sahria memiliki halangan anaknya (Ibu Kurnia) turut
membantu begitupun sebaliknya dan jika kita sama-sama tidak memiliki kepentingan atau
kesibukan yang mendesak kita melakukan peran sama-sama agar pengolahan tersebut cepat
terselesaikan seperti pencucian daun, pemotongan daun dan mengemas teh yang sudah siap di
masukkan kedalam kemasan.

Setelah itu sayapun bertanya kepada Ibu Herlina “Apakah Ibu selalu menjaga hubungan
yang baik?” Ibu Herlina menjawab “Iya kami selalu menjaga komunikasi kita supaya tetap baik
dengan cara saling terbuka satu sama lain”.

Setelah itu saya kembali bertanya mengenai pengolahannya. Apakah teh daun sukun
diproduksi setiap hari atau memiliki waktu tertentu?. Ibu Herlina menjelaskan bahwa “teh daun
sukun ini tidak diproduksi setiap hari, ini hanya diproduksi jika ada pemesanan. Selama
memasuki pandemi hingga sekarang produksi kami jadi menurun hingga saat ini. bahkan tahun
ini kita baru melakukan 2 kali produksi selama 6 bulan ini dan baru-baru kemarin ini ada
orderan jadi kita buat lagi”.

Ibu Herlina mengatakan bahwa “alat-alat yang kami gunakan masih sederhana yaitu
baskom, gunting, pisau, plaster, sendok dan lain-lainnya serta masih menggunakan air yang
dialiri selang untuk pencuciannya dan menggunakan sikat biasa tapi sikat itu kita hanya
gunakan untuk sikat daun. Pengeringannya juga masih manual dan penghancur daunnya kita
menggunakan mesin penggilingan khusus”. Sejauh ini juga tidak ada kendala yang saya rasakan
dalam membuat teh daun sukun.

Sayapun kembali bertanya apakah ibu juga mengkonsumsi teh daun sukun ini?. Ibu
Herlina mengatak “ Iya, saya juga mengkonsumsi teh daun sukun ini untuk mencegah darah
tinggi, kolesterol, asam urat dan penyakit lainnya. Kemudian mengenai bantu hal dalam
pemasaran Ibu Herlina mengatakan bahwa “saya membantu tetapi tidak di sosial media, saya
hanya membantunya mempromosikannya dengan cara memperkenalkannya kepada calon
konsumen ataupun kerabat saya yang lainnya secara langsung mengenai manfaat daun sukun.

“Maanfaat yang saya rasakan setelah bergabung dalam pengolahan teh daun sukun ini
yaitu yang dulunya saya hanya mengetahui kalau tanaman sukun ini hanya buahnya yang bisa
di konsumsi menjadi tahu juga mengenai daun sukun yang bisa dikonsumsi dan memiliki
banyak manfaat untuk penyakit”. Harapan saya kedepannya untuk produk teh daun sukun ini
yaitu produksinya bisa kembali lancar seperti awal penjualan, bisa di kenal di masyarakat luar.
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Petani Sukun
Catatan Harian Informan 9

Nama : Herlina (HL)
Hari/Tanggal : Minggu, 19 Juni 2022
Tempat : Rumah Informan
Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 33 Tahun

Tingkat Pendidikan : SD

Status : Petani Sukun

Alamat : Marimario

Jumlah Anggota Keluarga :4 Orang
Hasil Wawancara :

Setelah mewawancarai mengenai kegiatan pengolahan teh daun sukun saya kembali
mewawancarai Ibu Herlina selaku petani sukun menurut Bapak Asrul berdasarkan hasil
wawancara. Saya memulai wawancara dengan pertanyaan sejak kapan Ibu menjual daun sukun
ini ke BUMDes? Beliau menjawab bahwa “saya jual daun sukun ini sejak pertama kali produksi
karena diberitahu oleh Bapak Asrul hingga saat ini dengan harga Rp.100/lembarnya tapi
biasanya kalau daunnya tidak banyakji yang bisa diambil oleh BUMDes saya sumbangkanji
saja ke BUMDes”.

Kemudian sayapun kembali bertanya mengenai upaya/cara membudidayakan tanaman
sukun agar tetap dilestarikan dan bahan utama dalam produk teh daun sukun ini tetap bisa
terpenuhi kedepannya? Ibu Herlina mengatakan bahwa “Ketua BUMDes kemarin-kemarin
pernah bahas kita akan melakukan pembibitan yang dimana ini juga merupakan program dari
BUMDes yang kemudian akan dibagikan ke warga agar kedepannya kita tetap bisa
mempertahankan potensi yang dimiliki oleh Desa Massenrengpulu”.

Setelah itu saya kembali bertanya apakah Ibu menjalin hubungan baik dengan sesama
petani?. Beliaupun menjawab “Iya kami menjalin hubungan yang baik seperti biasa jika ada
sukun yang jatuh dan salah satu petani lewat biasanya mereka memberitahu kami atau jika
mereka ingin mengambil sukun yang sudah bisa dipetik di kebun kami karena punya mereka
masih muda jadi saya memberikannya. Pada saat BUMDes ingin memproduksi teh lagi saya
juga biasa memberitahu mereka kalau BUMDes mau produksi lagi siapa tau mau jual daun
sukunnya ke BUMDes, bisa datang kerumah Pak Asrul.

Menurut penjelasan Ibu Herlina, Ibu Herlina merasa senang bisa bergabung dalam
pengolahan teh daun sukun ini karena selain mendapatkan penghasilan tambahan beliau juga
lebih sering berkumpul dengan saudaranya yaitu Ibu Sahria serta mendapatkan pengetahuan
tambahan tentang khasiat daun sukun.
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Catatan Harian Informan 10

Nama : Sahria (SR)
Hari/Tanggal : Minggu, 19 Juni 2022
Tempat : Rumah Informan
Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 50 Tahun

Tingkat Pendidikan : SD

Status : Petani Sukun

Alamat : Marimario

Jumlah Anggota Keluarga : 4 Orang
Hasil Wawancara :

Ibu Sahria merupakan petani sukun yang juga paling sering digunakan daun sukunnya
berdasarkan hasil wawancara dari Pak Asrul. Setelah mewawancarai beliau terkait pengolahan
teh daun sukun. Langsung saja saya bertanya juga mengenai sejak kapan ibu menjual daun
sukunnya? Beliaupun menjawab “dari awal produksi saya menjualnya dengan harga
Rp.100/lembar.”

Saya kembali bertanya mengenai bagaimana upaya/cara Ibu maupun Pemerintah Desa
membudidayakan tanaman sukun agar tetap dilestarikan dan bahan utama dalam produk teh
daun sukun ini tetap bisa terpenuhi kedepannya? Beliaupun mengatakan bahwa “BUMDes akan
melakukan pembibitan dan akan dibagikan ke warga agar kedepannya sukun di desa kita ini
tetap bisa bertahan karena di Kecamatan Lamuru desa kami terkenal dengan sukunnya”.

Setelah itu saya kembali bertanya apakah Ibu menjalin hubungan baik dengan sesama
petani?. Beliaupun menjawab “lya kita jalin hubungan yang baik dengan sesama petani seperti
jika kita ingin memproduksi teh lagi saya biasa memberitahu tetangga-tetangga kalau BUMDes
mau produksi lagi siapa tau ada yang mau jual daun sukunnya ke BUMDes, datangmi
kerumahnya Pak Asrul atau kerumah saya.

Bentuk kerjasama antara saya dengan BUMDes yaitu seperti kami membantu BUMDes
untuk mendapatkan bahan utama yaitu daun sukun dengan cara saya menjual daun sukun saya
ke BUMDes.

Konsumen
Catatan Harian Informan 11

Nama : Rusman Effendi (RE)
Hari/Tanggal : Selasa, 21 Juni 2022
Tempat : Rumah Informan

Jenis Kelamin : Laki-laki

Umur : 45 Tahun

Tingkat Pendidikan : SD

Status : Wiraswasta (Konsumen)
Alamat : Desa Mattampa Bulu

Jumlah Anggota Keluarga :4 Orang
Hasil Wawancara :
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua BUMDes, ada beberapa konsumen yang
ditelah disebutkan diantaranya Bapak Rusman. Selasa 21 Juni saya melakukan wawancara
dengan Bapak Rusman untuk kelengkepan data saya mengenai penelitian saya yaitu Peran
Modal Sosial dalam Pemasaran Teh Daun Sukun.

Saya memulai wawancara dengan mengacu pada pedoman wawancara yang telah saya
buat sebelumnya yaitu “Apakah Bapak mengenal dengan baik BUMDes Mappakario?” beliau
pun menjawab “Saya tidak tahu BUMDes Mappakario tapi saya tahu desa itu”.

Beliau menjelaskan mengenai darimana beliau mengetahui produk tersebut. Pak
Rusman mengatakan “saya mengetahui produk ini dari Bapak Sekretaris Desa Massenrengpulu
yang awalnya saya berkunjung kerumah beliau mengenai urusan pribadi kemudian kami cerita-
cerita hingga saya menceritakan kepada beliau mengenai riwayat penyakit yang saya miliki.
Nah dari situlah Bapak Sekdes memperkenalkan produk BUMDes teh daun sukun ini. Dirumah
Pak Sekdes pun saya disuguhkan teh daun sukun ini. Pak Sekdes menjelaskan berbagai manfaat
daun sukun ini hingga akhirnya saya tertarik untuk mencoba mengkonsumsinya. Nah disitu
Bapak Sekdes memberikan saya dengan cuma cuma untuk mencobanya d.ahulu. Saat itu saya
rutin  meminum teh tersebut. Hingga akhirnya saya melakukan pembelian untuk
mengkonsumsinya.

Kemudian saya kembali bertanya kepada Pak Rusman seberapa besar tingkat
kepercayaan Bapak kepada produk ini?. Beliau menjawab “besar. Karena memang semenjak
saya mengkonsumsi teh tersebut sebelumnya bagian perut saya sering sakit karena saya
mengidap penyakit batu ginjal akhirnya sambil berobat dari dokter mengonsumsi teh ini
nyerinya perlahan berkurang dan alhumdulillah setelah checkup ke dokter di foto rotgen batu
ginjalnya sudah tidak terlihat.

Saya mengonsumsi teh ini sudah sekitar 4 atau 5 hingga sekarang. Saya sudah pesan kembali
ini saya hubungi ketua BUMDes dan masih sementara produksi.

Harapan saya kedepannya untuk produk ini semoga produk ini lebih dikenal oleh
banyak masyarakat khususnya di Kecamatan Lamuru ini mengenai keberadaan teh daun sukun
ini karena memiliki banyak manfaat untuk pengobatan maupun pencegahaan penyakit.

Catatan Harian Informan 12

Nama : Suparman, S. Th.I (SM)
Hari/Tanggal : Selasa, 28 Juni 2022
Tempat : Kantor Desa

Jenis Kelamin : Laki-laki

Umur : 35 Tahun

Tingkat Pendidikan : S1

Status : Kepala Dusun (Konsumen)
Alamat : Masumpu

Jumlah Anggota Keluarga : 4 Orang
Hasil Wawancara :

Selasa, 28 Juni saya berkunjung kembali ke Kantor Desa Massenrengpulu untuk
meminta kontak dari pihak Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bone. Dikantor
tersebut saya diperkenalkan juga dengan salah satu konsumen yaitu Bapak Suparman Bapak
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merupakan Kepala Dusun Masumpu yang juga merupakan konsumen yang telah lama
mengonsumsi teh daun sukun. Beliau mengatakan bahwa “saya menaruh kepercayaan yang
besar sama teh daun sukun ini karena betul-betul berkhasiat”

Menurut penjelasan Bapak yang mengatakan bahwa “saya mengetahui teh daun sukun
ini dari bapak Fahmi yang merupakan founder teh daun sukun ini. saya mengkonsumsi teh ini
sejak mulai di produksinya yaitu sudah sekitar tahun 2020 hingga sekarang. Setelah mendengar
penjelasan dari Bapak Suparman saya bertanya mengenai setelah mengonsumsi teh daun sukun
apa manfaat yang telah dirasakan.

Beliau menjelaskan manfaat yang telah dirasakan yaitu banyak manfaat yang telah saya
rasakan termasuk kolestrol dan gula darah jadi terkontrol setelah meminumnya. Saya tidak
meminum teh ini sebagai pengobatan melainkan sebagai pencegahan. Setelah merasakan
manfaat tersebut saya merekomendasikan ini kepada Bapak saya sendiri yang mengidap
kolestrol yang sempat beliau idap hingga drop tapi tidak sampai stroke ji cuman beliau tidak
bisa melaksanakan aktivitas seperti biasanya, dan saya mencoba memberikan teh ini secara
rutin dan alhamdulillah beliau sudah bisa melakukan aktivitas sehari-hari seperti biasanya lagi.
Saya dan keluarga saya mengonsumsi teh ini sebagai pencegahan jadi, kami mengonsumsinya
sekitar 1 kali sehari atau 4 kali dalam seminggu.

Harapan saya untuk kedepannya pada produk teh daun sukun ini karena saya juga
termasuk sebagai aparat desa saya harap pemasaran teh daun sukun ini bisa lebih meluas dikenal
oleh masyarakat luas karena manfaat teh daun sukun ini betul-betul berkhasiat dan 100% alami
terbuat dari daun sukun. Nah kita juga sebagai warga turut membantu BUMDes dalam
mempromosikan produknya seperti teh ini, BUMDes manfaatkan situasi seperti kalau ada acara
di kampung sini dirumah warga, kita izin ke pemilik acara atau rumah untuk promosikan teh
daun sukun dari BUMDes. Terlebih lagi semoga kedepannya BUMDes kami memiliki toko
untuk memasarkan semua produk yang ada di BUMDes.

Catatan Harian Informan 13

Nama : Jusnawati Idris (JI)
Hari/Tanggal : Kamis, 21 Juli 2022
Tempat : Sekolah

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 28 Tahun

Tingkat Pendidikan : S1

Status : Guru

Alamat : Lamuru

Jumlah Anggota Keluarga : 3 Orang
Hasil Wawancara :

Setelah mendapatkan kembali informasi yang diberikan oleh Bapak ketua BUMDes
mengenai kontak konsumen, sayapun menghubungi konsumen tersebut dan menginformasikan
maksud dan tujuan saya. Konsumen tersebut tiada lain adalah guru saya sendiri saat dibangkuu
sekolah menengah atas (SMA). Ibu Jusna merupakan salah satu konsumen teh daun sukun.
Saya
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Saya memulai wawancara ini dengan pertanyaan bahwa apakah Ibu mengenal dengan
baik BUMDes Mappakario?. Ibu Jusna mengatakan bahwa ‘lya. BUMDes Mappakario Desa
Maspul atau Massenrengpulu itu merupakan BUMDes yang perkembangannya sangat pesat
dan mulai dikenal di desa-desa dalam Kecamatan Lamuru bahkan luar daerah”.

Pertanyaan selanjutnya yaitu darimana Ibu mendapatkan informasi mengenai teh daun
sukun?. Beliau mengatakan bahwa “saya mengenal produk ini dari penduduk dan salah satu
anggota dari BUMDes yang ada di Desa Massenrengpulu’. Beliau juga mengatakan bahwa
“kepercayaan saya terhadap produk ini sekitar 80% lah yahh jika dipersenkan. Mengapa saya
mengatakan demikian, karena banyak diantara orang yang rutin mengonsumsi teh daun sukun
ini sudah merasakan khasiatnya termasuk saya, karena saya mengonsumsi teh daun sukun ini
sejak tahun 2020 jadi berbicara mengenai merekomendasikan, yah saya sangat
merekomendasikan produk ini karena produk ini sangat berkhasiat untuk berbagai penyakit.
Untuk rasa dan aromanya sendiri yah seperti sukun.”

Berdasarkan hasil wawancara, Ibu Jusna mengatakan bahwa “manfaat yang saya
rasakan setelah mengonsumsi teh daun sukun ini yaitu dapat meringankan saki dan nyeri pada
badan saya pada saat selesai beraktivitas, batu ginjal dan penyakit lainnya”. Jadi sampai
sekarang saya masih menyetok produknya dan akan menyetok kembali jika stok dirumah sudah
habis. Harapan saya mengenai produk ini yaitu semoga produk ini tidak hanya dikenal di
Kecamatan Lamuru saja, tetapi bisa dikenal masyarakat luar daerah hingga mancanegara.

Dinas Perindustrian Kabupaten Bone
Catatan Harian Informan 14

Nama : Musdalifah Maksud, S.Kom (ML)
Hari/Tanggal : Senin, 04 Juli 2022

Tempat : Kantor Dinas Perindustrian

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 49 Tahun

Tingkat Pendidikan : S1

Status : Aparatur Sipil Negara (ASN)
Alamat : Griya Kayu Manis, D5 Watampone

Jumlah Anggota Keluarga : 5 Orang
Hasil Wawancara :

Jumat, 01 Juli 2022 sekitar pukul 13.00 WITA saya mengabari Ibu Ifa salah satu staf
Dinas Perindustrian bagian kepala seksi pengawasan dan pengendalian industri untuk
melakukan wawancara mengenai penelitian saya yaitu Peran Modal Sosial dalam Pemasaran
Teh Daun Sukun (Studi Kasus BUMDes Mappakario Desa Massenrengpulu, Kecamatan
Lamuru, Kabupaten Bone). Setelah kami melakukan kesepakatan waktu yang tepat untuk
melakukan wawancara yaitu pada hari Senin, 04 Juli 2022.

Senin, 04 Juli 2022 sekitar pukul 10.00 WITA saya berkunjung ke Kantor Dinas
Perindustrian Kabupaten Bone. Disana kami disambut baik oleh para pegawai. Setelah bertemu
dengan Ibu Ifa saya memulai wawancara dengan beliau. Ibu Ifa menjelaskan bahwa beliau
sangat kagum dengan Sekretaris Desa Massenrengpulu yang memiliki jiwa kreatif yang sangat
tinggi untuk potensi alam yang dimiliki desanya.
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Ibu Ifa menjelaskan bahwa “semua produk yang dimiliki oleh BUMDes Mappakario
kita kerjasamai bantu promosikan dia punya produk kita bantu perbaiki kemasan produknya
dimana kita disini memiliki layanan khusus inovasi bagian kemasan. Untuk kemasan tehnya
alhamdulillah sudah bagus.

Untuk masalah promosinya, Ibu Ifa mengatakan bahwa ‘“kemarin kita ikutkan salah satu
produknya dipameran Kota Makassar yaitu kursi dan meja yang terbuat dari ranting bunga aren
alhamdulillah kita mendapatkan nomor 1 karena produk kita memiliki keunikan tersendiri.
Selain kita bantu pemasarannya secara offline kita juga bantu di pemasaran online untuk
produk-produk lainnya termasuk teh daun sukunnya. Untuk pemasaran online nya kita
promosikan di aplikasi bukalapak dengan nama akun Pabalu Masempo dimana ada khusus kita
kerja sama dengan pihak pusat kita gabung barangnya IKM Bone disitu kita bantu mereka yang
dalam binaan kita termasuk BUMDesnya Massenrengpulu”.

Ibu Ifa menjelaskan saya bekerjasama dengan BUMDes sejak tahun 2017. Sayapun
bertanya kepada Ibu Ifa, apa yang membuat Ibu Ifa percaya dalam menjalankan kerjasama
tersebut?. Beliau mengatakan bahwa “setelah perwakilan dari perangkat desanya datang ke
kantor dan juga melalukan sharing mengenai potensi alamnya disana dan kami berkunjung ke
lokasi, saya lihat disana sumber daya alamnya melimpah ruah terus yang kedua orang-orangnya
kreatif dan inovatif terutama sama Bapak Sekretaris desanya itu Pak Fahmi, dia mempunyai
inovasi bagus sekali, tapi dia taunya cuma membuat, nah disitulah perindustrian kita turun
untuk membina dia terkait dalam masalah kemasannya, masalah legalitasnya terus masalah
promosinya atau pemasarannya.

Ibu Ifa menjelaskan bahwa “ketika kita melakukan sebuah pembinaan kita ke
stakeholder nya dulu dari camatnya, terus kita turun ke sekdesnya baru kita ke masyarakatnya.
Dari mereka itu kita dapat informasi bahwa disini ada semacam industri lalu kita kunjungi
kemudian kita bina mulai dari tahap awalnya seperti perizinannya setelah terbit perizinan kita
beralih ke masalah pengolahan bahan bakunya. Dimana pada BUMDes ini kita memanfaatkan
tanaman sukun, dari satu tanaman ini kita mengharapkan kedepannya buahnya tidak dijual
begitu saja kita mengharapkan dia harus membuat suatu produk dan alhamdulillah sudah
terbukti mereka bisa memanfaatkan tanaman sukun ini untuk membuat produk seperti tepung
sukun dan teh daun sukun. Kedepannya kita mau ada inovasi lain lagi dan kita juga sering bawa
dia pelatihan-pelatihan warganya kita bekerja sama dengan Balai Diklat Industri, kita ajari
masalah pengemasannya jadi kemarin juga selain kita bina kita arahkan dia bagaimana legalitas
sesuai dengan standar pemerintah. Orang-orang BUMDes sendiri kita kirim juga pelatihan ke
Balai Diklat Industri di Makassar termasuk ketua BUMDesnya”.

Ibu Ifa menjelaskan bahwa, “kami tidak membeli produk BUMDes untuk
mempromosikan produknya melainkan kita hanya menfasilitasi pemasaran produknya mereka
setelah ada konsumen yah langsung kita alihkan ke pihak BUMDesnya. Jadi kita hanya
penghubung untuk mendukung IKM atau UKM lebih maju. Tidak hanya itu, kita juga
membantu memenuhi mesin industrinya misalnya kemarin mereka hanya bisa memproduksi
beberapa pcs tepung sukunnya sekian karena sudah dipromosikan lalu permintaan meningkat,
nah kita bantu lagi kita bikinkan mesin tepungnya, karena tujuan dari pembinaan kita itu
bagaimana industri kecil itu bisa naik kelas. Jika sudah menengah pemerintah sudah bisa
lepaskan pembinaan karena sudah dianggap mampu.
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Adapun manfaat yang diperoleh oleh dinas tersebut berdasarkan penjelasan Ibu Ifa yang
mengatakan bahwa “manfaatnya banyak yah, yang pertama itu kenapa kita membantu itu
IKM/UKM karena secara tidak langsung mereka juga membantu pemerintah sebenarnya karena
dari IKM itu dia bisa mengurangi pengangguran. Kedua dia membantu pemerintah
memanfaatkan sumber daya alam yang ada pada wilayahnya, nah dari situlah pemerintah
membantu IKM itu. Itu mungkin secara kedinasan tapi kalau secara emosional kita merasa
legah karena kita bisa bermanfaat bagi orang lain.

Harapan Ibu Ifa mengenai produk teh daun sukun ini yaitu “Ibu harap produk ini bisa
dikenal oleh masyarakat luas (Go International) bahwa Kabupaten Bone memiliki produk teh
daun sukun yang bagus dan berkualitas. Tidak hanya produk Songkok Recca yang menjadi khas
Bone saya juga ingin potensi-potensi sumber daya alam khas yang dimiliki oleh Kabupeten
Bone bisa dibuat produk dan membawa nama Kabupaten Bone maupun daerah asal produk
tersebut mendunia seperti Songkok Recca tersebut”.
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Abstract

The research was aimed to: (1) characterize the types of social capital and its role in
the marketing of breadfruit leaf tea; (2) knowing the obstacles faced in marketing
breadfruit leaf tea at BUMDes Mappakario. The research method used is a case study
method with data analysis techniques in the form of qualitative descriptive. The
results showed that BUMDes Mappakario utilizes elements in social capital, namely
trust, reciprocity and networking which are characterized by three types of social
capital, namely bonding, bridging and linking. The identified roles of social capital
consist of important role is to facilitate product supply to stores, gain access to
marketing and maintain consumer confidence. While the form of a supporting role is
to increase promotion. The obstacles faced were the lack of knowledge of the outside
community about the benefits of breadfruit leaves, the Covid-19 pandemic, and
product resistance.

Keywords: BUMDes; Social Capital Components; Role of Social Capital; Breadfruit
Leaf Tea.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkarakterisasi jenis modal sosial dan peranannya
dalam pemasaran teh daun sukun; (2) mengetahui kendala yang dihadapi dalam
pemasaran teh daun sukun pada BUMDes Mappakario. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode studi kasus dengan teknik analisis data berupa deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BUMDes Mappakario memanfaatkan
unsur dalam modal sosial yaitu kepercayaan (trust), timbal balik (reciprocity) dan
jejaring (networking) yang dikarakterisasi dalam tiga jenis modal sosial yaitu bonding,
bridging dan linking. Peran modal sosial yang teridentifikasi terdiri atas peran penting
yaitu memperlancar suplai produk ke toko, mendapatkan akses pemasaran dan
menjaga kepercayaan konsumen. Sementara bentuk peran pendukung vyaitu
meningkatkan promosi. Adapun kendala yang dihadapi yaitu kurangnya
pengetahuan masyarakat luar tentang manfaat dari daun sukun, adanya Pandemi
Covid-19, dan ketahanan pada produk.

Kata kunci: BUMDes; Komponen Modal Sosial; Peran Modal Sosial; Teh Daun Sukun.
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1. Pendahuluan

Pemenuhan kesejahteraan umum dan ekonomi desa harus menjadi tulang
punggung yang dibangun dengan kokoh (Joesyiana et al. 2021). Salah satu upaya yang
dilakukan adalah dengan mendorong gerak ekonomi desa melalui kewirausahaan desa
menjadi strategi dalam pengembangan dan pertumbuhan kesejahteraan yang dapat
diwadahi dalam Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan dikembangkan oleh
pemerintah maupun masyarakat desa (Anggraeni, 2016).

BUMDes adalah lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan
pemerintahan desa dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan dibentuk
berdasarkan kebutuhan dan potensi desa (Ridlwan, 2015). Pengelolaan BUMDes
sepenuhnya dilaksanakan oleh masyarakat desa, yaitu dari desa, oleh desa dan untuk
desa (Zulkarnaen, 2016). Keberadaan BUMDes sejak mulai didirikan melalui forum
musyawarah desa hingga berkembang menjadi BUMDes yang mandiri tidak terlepas
dari peran nilai-nilai sosial yang dimiliki oleh masyarakat, antara lain dalam bentuk
modal sosial (Basalama 2020).

Modal sosial pertama kali didefinisikan oleh Hanifan (1916), sebagai “substansi
yang paling diperhitungkan dalam kehidupan sehari-hari orang: yaitu niat baik,
persekutuan, simpati dan hubungan sosial diantara individu dan keluarga yang
membentuk unit sosial.” Beberapa dekade kemudian, beberapa definisi yang sangat
berpengaruh telah muncul. Definisi tersebut menghubungkan aspek-aspek dengan
fungsi modal sosial, misalnya aspek struktur sosial dapat menjadi sumber daya bagi para
aktor untuk mencapai tujuannya (Coleman, 1988), seperangkat fitur organisasi sosial,
seperti jaringan, norma-norma, dan kepercayaan yang memudahkan koordinasi dan
kerjasama untuk tujuan bersama (Putnam, 1993). Dalam arti dengan adanya modal sosial
ini maka pembangunan ekonomi di desa dapat meningkat (Zulpahmi, et all, 2020).

Ada tiga jenis modal sosial yang bergantung pada fungsinya diantara unit sosial
berbeda: bonding, bridging dan linking social capital (Klerkx dan Proctor, 2013; Szreter dan
Woolcock, 2004). Bonding social capital mengacu pada jenis modal sosial yang mengikat
unit sosial yang berbeda dengan sosiodemografi dan status sosial ekonomi yang sama.
Bridging social capital mengacu pada modal sosial yang mengikat unit sosial dengan latar
belakang sosiodemografis yang sama tetapi berbeda dalam status sosial ekonomi.
Terakhir linking social capital merupakan jenis lain dari modal sosial yang
menghubungkan unit sosial dengan status sosiodemografi dan sosial ekonomi yang
berbeda.

Peran modal sosial sangat dibutuhkan dalam membangun pondasi dalam
menopang usaha yang dimiliki oleh BUMDes (Utami.,, et all, 2022). Desa
Massenrengpulu merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Lamuru,
Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Desa ini mendirikan BUMDes yang diberi
nama BUMDes Mappakario yang dibentuk pada tahun 2016 atas dasar kesepakatan
bersama melalui musyawarah Pemerintahan Desa, Badan Permusyawaratan Desa dan
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Masyarakat Desa. BUMDes Mappakario ini menjalankan usaha berproduksi dan/atau
berdagang (trading), usaha perantara (broking) dan usaha penyewaan (renting).

Salah satu kegiatan usaha pada BUMDes Mappakario ini yaitu produksi Teh Daun
Sukun. Pengelola BUMDes Mappakario menjelaskan bahwa, Teh Daun Sukun ini
merupakan produk unggul BUMDes dan pernah mengikuti pameran di Kota Makassar
serta dipasarkan di salah satu toko ole-ole Makassar. Teh Daun Sukun ini diproduksi
pada tahun 2019 dan mulai dipasarkan pada tahun 2020. Pada awal penjualan, omzet
yang dihasilkan dalam perbulannya yaitu senilai Rp. 2.000.000. Namun pada
pertengahan tahun 2020 hingga saat ini penjualan Teh Daun Sukun mengalami
penurunan dikarenakan masalah pemasaran. Dijelaskan oleh Firdaus (2010) dalam
bukunya yang berjudul “Manajemen Agribisnis” pemasaran merupakan salah satu dari
kegiatan pokok yang harus dilakukan oleh para pengusaha dalam usahanya untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya, untuk mendapatkan laba dan berkembang.
Untuk itu diperlukan modal sosial sebagai faktor penting untuk mendukung tercapainya
suatu keberhasilan dalam sistem pemasarannya.

Penelitian tentang peran modal sosial dalam agribisnis telah banyak dilakukan,
termasuk dalam kaitan dengan BUMDes. Pratiwi et al., (2017) meneliti peran modal Sosial
dalam jejaring pemasaran formalin nabati dari tanaman Lamtoro berbasis kelompok tani;
Salman et al (2021) meneliti peran modal sosial dalam produksi dan pemasaran telur
dan itik pada penggembala itik berpindah; Basalama (2020) melihat peran unsur-unsur
modal sosial dalam pengelolaan dan promosi BUMDes; Suranto (2020) melihat peran
modal sosial dalam pengolahan sampah terpadu oleh BUMDes. Dari beberapa penelitian
terbaru tersebut, belum ada yang terfokus melihat secara spesifik peran modal sosial
pada BUMDes dalam memasarkan suatu produk pertanian. Penelitian tentang modal
sosial dalam agribisnis dengan fokus yang lebih tajam seperti itu, akan berkontribusi
memperkaya spektrum temuan pengetahuan tentang peran modal sosial dalam
pengembangan agribisnis melalui eksistensi BUMDes. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis peran modal sosial dalam pemasaran teh daun sukun melalui BUMDes.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2022 di Desa Massenrengpulu,
Kecamatan Lamuru, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ini
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa BUMDes Mappakario
merupakan satu-satunya BUMDes yang memproduksi teh daun sukun di Sulawesi
Selatan.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi kasus
dengan unit kasus BUMDes Mappakario dan tipe studi kasus instrumental dikarenakan
untuk memahami dan merumuskan secara teoritis tentang peran modal sosial dalam
pemasaran teh daun sukun. Penelitian ini dilakukan dengan mendeskripsikan peran
modal sosial dalam pemasaran teh daun sukun studi kasus BUMDes. Pendekatan
penelitian ini adalah kualitatif.
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Informan dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci yakni direktur (ketua)
BUMDes, Sekretaris BUMDes, Bendahara BUMDes dan penasehat BUMDes (Kepala
Desa). Sementara informan utama yakni sekretaris desa, anggota atau staf dari Dinas
Perindustrian Kabupaten Bone, Pembuat teh daun sukun, konsumen dan petani sukun.

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini data primer berupa
catatan hasil wawancara dan data sekunder berupa dokumen produksi, pemasaran,
bantuan Desa untuk BUMDes dalam modal usaha dan sebagainya.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara (1) observasi, dengan turun langsung
mengamati BUMDes di Desa Massenrengpulu, Kecamatan Lamuru, Kabupaten Bone; (2)
wawancara mendalam (in depth interview) wawancara dilakukan dengan berkunjung
langsung ke BUMDes Mappakario atau di kediaman informan dengan menggunakan
bantuan daftar pertanyaan sebagai alat bantu peneliti dalam memperoleh informasi
langsung dari informan; (3) dokumentasi, berupa dokumen yang ada, seperti gambaran
umum BUMDes, foto-foto dan sebagainya. Penelitian ini menggunakan triangulasi data
dengan cara menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen, arsip, hasil
wawancara, hasil observasi.

Analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif dengan
menggunakan analisis studi kasus. Teknik analisa data dalam penelitian ini dilakukan
dengan (1)mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis; (2) membaca
keseluruhan data; (3) menganalisis lebih detail dengan meng-coding data; (4) menerapkan
proses coding untuk mendeskripsikan setting orang-orang, kategori-kategori dan tema-
tema yang dianalisis; (5) menunjukkan bagaimana deskripsi tema-tema ini disajikan
kembali dalam narasi/laporan kualitatif; (6) Menginterpretasi atau memaknai data.
(Creswell, 2013).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Komponen Modal Sosial

Komponen modal sosial yang beroperasi pada penelitian ini terdiri tiga jenis yaitu
bonding, bridging dan linking. Berikut adalah Tabel jenis modal sosial dan aktor yang
berinteraksi.

Tabel 1
Jenis Modal Sosial, Aktor yang Berinteraksi dan Komponen yang Beroperasi.

Modal Sosial Aktor Komponen Mo.dal Sosial
yang Beroperasi

Bonding Anggota Keluarga Kerpercayaan:
memercayai pembuat teh
agar kualitas dan

khasiatnya tetap terjaga
Kepercayaan: memercayai
pembuat teh daun sukun
memilih  daun  yang
berkualitas
Kerjasama: salinng bantu
dalam mengerjakan peran
masing-masing
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Masyarakat Setempat

Dinas Perindustrian
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Resiprositas: BUMDes
membeli daun sukun
Resiprositas: memberi
ruang pemasaran jika ada
acara dirumah mereka,
BUMDes memberikan teh
daun sukun secara gratis
ke pemilik acara
Resiprositas: BUMDes
membantu  pemerintah,
BUMDes  mendapatkan
binaan maupun bantuan
dalam hal sarana dan
prasarananya
Kepercayaan: Rasa, aroma
dan khasiat teh daun
sukun

Jaringan: sekretaris desa
menggunakan jaringannya
dengan salah satu anggota
Dinas Perindustrian untuk
mendapatkan bantuan
sarana dan prasarananya.

3.1.1 Bonding Social Capital: Kerjasama dan Kepercayaan

Wawancara menunjukkan hanya satu aktor yang berinteraksi dengan BUMDes
Mappakario melalui bonding social capital. Aktor yang terlibat yaitu anggota keluarga
yang juga merupakan karyawan pada pengolahan teh daun sukun, yang dengan
elemennya kepercayaan dan kerjasama. Rasa kepercayaan diwujudkan dalam hal
kualitas dan khasiat teh daun sukun serta pasokan produksi yang berkelanjutan. Hal ini
sesuai dengan temuan Pratiwi et al. (2017) yaitu peran kepercayaan yang dikaji pada
penelitiannya yakni kepercayaan terhadap ketua kelompok, sesama anggota kelompok,
kualitas dari formalin nabati, kuantitas dari formalin nabati, dan keberlanjutan dari
formalin nabati. Seperti yang terlihat pada kutipan berikut dari karyawan pengolahan

teh daun sukun:

Tugas saya di pengolahan teh daun sukun itu penyortiran dan mencuci daun sukun.
Daunnya dipilih-pilih sebelum dipetik atau sebelum dibeli. Daun yang bagus yaitu daun
yang tidak muda dan tidak tua juga, tengah-tengahlah dan daun yang lebar juga dari
daun sukun biasanya. Kita pilih-pilih daun itu supaya tehnya nanti tidak merah dan

rasanya tidak pekat. (SR, Karyawan teh daun sukun)

Alat yang digunakan dalam pembuatan teh daun sukun kita masih mengqunakan alat-alat
yang manual seperti sikat, tapi sikatnya kita bedakan khusus untuk sikat daun sukun saja
karena untuk menjaga daunnya tetap higenis karena mengingat teh ini kan sebagian besar
orang mengkonsumsinya sebagai obat, serta pada proses pembuatannya kita juga
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menggunakan sarung tangan latex dan mengqunakan masker. Jadi, meskipun alat-alat
yang digunakan masih manual dan belum memiliki rumah produksi tapi kebersihan dan
kesterilan produk kita tetap utamakan agar teh daun sukun tetap berkualitas. (KN,
Karyawan teh daun sukun)

Teh daun sukun ini tidak diproduksi setiap hari, ini hanya diproduksi jika ada pemesanan.
Selama pandemi hingga sekarang produksi kami jadi menurun hingga saat ini. bahkan
tahun ini kita baru melakukan 2 kali produksi selama 6 bulan ini dan baru-baru kemarin
ini ada orderan jadi kita buat lagi. (HL, Karyawan teh daun sukun)

Dalam hal saling bantu pada pengolahan teh daun sukun, para karyawan

melakukan kerjasama meskipun mereka memiliki peran masing-masing dalam
pengolahan teh daun sukun tersebut. Hal ini juga sama dengan temuan Pratiwi et al.
(2017) kerjasama di dilihat dari kekompokan dari anggota Kelompok Tani Werdi Gopala
dalam memproduksi formalin nabati. Berikut pernyataan karyawan teh daun sukun:

3.1.2

Saat anak saya berhalangan untuk melakukan perannya dipengolahan teh ini karena untuk
mengurus bayinya, saya beserta saudara saya membantunya untuk melakukan perannya
yaitu pengemasan, begitupun sebaliknya mereka juga membantu saya dalam mengerjakan
peran saya jika saya memiliki halangan yang mendesak serta mereka juga tetap membantu
saya meskipun tidak memiliki halangan supaya pekerjaan ini juga cepat terselesaikan
dengan adanya kerjasama. (SR, Karyawan teh daun sukun)

Bridging Social Capital: Resiprositas dan Kepercayaan
Bridging social capital menghubungkan BUMDes dengan tiga aktor dari kelompok

lain. Pertama, aktor yang paling penting adalah petani sukun yang dimana sebagai
pemenuhan bahan utama dalam produk teh daun sukun. Komponen penting dari modal
sosial yang menjembatani BUMDes dengan petani sukun adalah resiprositas, yaitu
BUMDes membeli daun sukun dari petani sukun tersebut. Terkait hal ini, pithak BUMDes
dan petani sukun mengungkapkan sebagai berikut :

BUMDes tidak memiliki mitra dengan petani sukun, BUMDes memberikan peluang
kepada warga Desa Massenrengpulu yang ingin menjual daun sukunnya. Daun sukun
dibeli dengan harga Rp.100 per lembarnya namun tidak semuanya daun bagus untuk
dibuat teh maka dari itu kami memilah daun sukun yang baik seperti tidak terlalu tua atau
muda, daunnya lebih lebar dari daun sukun biasanya, memiliki warna hijau yg tidak
terlalu pekat agar teh yang dihasilkan nanti warnanya tidak merah. (AL, Ketua BUMDes
Mappakario)

Pihak BUMDes tidak melakukan mitra dengan petani sukun karena rata-rata masyarakat
disini memiliki sukun jadi kita mengutamakan masyarakat disini (Massenrengpulu)
kemudian kita beli. (WD, Kepala Desa Massenrengpulu/Penasehat BUMDes)

Daun sukun diperoleh itu dari warga Massenrengpulu yang memiliki tanaman sukun,
jadi itu kita tidak memiliki mitra dengan petani. (AM, Sekretaris BUMDes Mappakario)

Untuk daun sukun sendiri diperoleh dari warga setempat dan siapa saja boleh menjualnya
ke BUMDes selama itu warga Desa Massenrengpulu, jadi kita tidak menggunakan mitra.
(HR, Bendahara BUMDes Mappakario)
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Kita tidak memiliki mitra dengan petani tertentu, tetapi kita memberikan kesempatan
kepada warga yang memiliki tanaman sukun untuk menjual ke BUMDes, Nah setelah di
BUMDes nanti barulah kita sortir daun sukun yang layak dibeli. (FM, Sekretaris Desa
Massenrengpulu)

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan petani sukun yang menjual daun
sukunnya ke BUMDes. Berikut petani mengungkapkan bahwa:

Saya jual daun sukun ini sejak pertama kali produksi karena diberitahu oleh Ketua
BUMDes hingga saat ini dengan harga Rp.100/lembarnya. (HL, Petani Sukun)

Dari awal produksi saya menjualnya dengan harga Rp.100/lembar. (SR, Petani Sukun)

Kedua, bridging social capital menghubungkan BUMDes dengan masyarakat
setempat untuk memberikan ruang kepada BUMDes untuk mempromosikan produk teh
daun sukun. Komponen dari modal sosial menjembatani BUMDes dengan masyarakat
setempat adalah resiprositas, yaitu BUMDes memberikan teh daun sukun kepada
masyarakat jika terdapat acara di rumahnya seperti pernikahan, agigah dan lain
sebagainya tanpa melakukan pembayaran. Hal ini sejalan dengan temuan Salman et al.
(2021) bahwa resiprositas dilihat dari peternak itik membalas budi petani dengan
memberikan beberapa butir telur. Terkait hal ini, pihak aktor yang terlibat
mengungkapkan sebagai berikut:

Strategi pemasaran yang kita gunakan saat ini adalah melalui media sosial seperti facebook,
Instagram, Whatsapp dan juga pemasaran dari mulut ke mulut, serta juga jika ada acara
seperti aqiqah, pernikahan kita berikan kepada tuan rumah untuk memperkenalkan produk
ini. (AL, Ketua BUMDes Mappakario)

Ketika ada acara seperti acara pernikahan di Desa Massenrengpulu kami mempromosikan
teh daun sukun ini agar produk ini bisa dikenal dari masyarakat luar tanpa melakukan
penjualan kepada tuan rumah. (WD, Kepala Desa Massenrengpulu/Penasehat BUMDes)

Acara-acara seperti acara pernikahan di Desa Massenrengpulu kami berikan teh daun
sukun ke tuan rumah tanpa dijual sambil mempromosikan teh daun sukun ini agar produk
ini bisa dikenal dari masyarakat luar dan bisa merasakannya langsung serta biasa juga
saya suguhkan ke tamu-tamu saya yang dari luar untuk memperkenalkan teh daun sukun
ini. (FM, Sekretaris Desa Massenrengpulu)

Selain sosial media kita juga memperkenalkan produk ini melalui acara-acara yang ada di
wilayah setempat seperti acara pernikahan, aqiqah dan lain sebagainya. (AM, Sekretaris
BUMDes Mappakario)

Pemasaran yang kita qunakan saat ini adalah melalui media sosial dan dari mulaut ke
mulut seperti jika ada acara di desa ini seperti acara keluarga, pernikahan dan acara lain
sebagainya pihak BUMDes maupun anggota perangkat desa memperkenalkan teh tersebut
dengan cara memberikan teh kepada pemilik acara. (HR, Bendahara BUMDes
Mappakario)
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BUMDes manfaatkan situasi kalau ada acara di kampung sini dirumah warga, meraka izin
ke pemilik acara atau rumah untuk promosikan teh daun sukun dari BUMDes. (SM,
Kepala Dusun Masumpu)

Ketiga, bridging social capital menghubungkan BUMDes dengan Dinas
Perindustrian untuk pembinaan maupun membantu dalam hal sarana dan
prasarananya. Komponen modal sosial menjebatani BUMDes dengan dinas tersebut
adalah resiprositas, yaitu dengan memperoleh keuntungan satu sama lain.

Kita membantu IKM/UKM karena secara tidak langsung mereka juga membantu
pemerintah karena dari IKM itu dia bisa mengurangi pengangguran. Kedua dia membantu
pemerintah memanfaatkan sumber daya alam yang ada pada wilayahnya, nah dari situlah
pemerintah membantu IKM itu. Itu mungkin secara kedinasan tapi kalau secara emosional
kita merasa legah karena kita bisa bermanfaat bagi orang lain. Kami menfasilitasi
pemasaran produk tanpa kita beli produk tersebut. Setelah ada calon konsumen, kita
alihkan ke pihak BUMDesnya. Jadi kita hanya penghubung untuk mendukung IKM/UKM
lebih maju. Tidak hanya itu, kita juga membantu memenuhi mesin industrinya misalnya
kemarin mereka hanya bisa memproduksi beberapa pcs tepung sukunnya, karena sudah
dipromosikan lalu permintaan meningkat, kita bantu lagi kita bikinkan mesin tepungnya,
karena tujuan dari pembinaan kita itu bagaimana industri kecil itu bisa naik kelas. Jika
sudah menengah pemerintah sudah bisa lepaskan pembinaan karena sudah dianggap
mampu. (ML, Anggota Dinas Perindustrian Kabupaten Bone)

Selain itu, bridging social capital menghubungkan BUMDes dengan aktor dari
kelompok lain juga. Aktor ini juga dianggap penting yaitu konsumen, dimana adanya
konsumen dapat mempertahankan keberlangsungan usaha. Hal ini sesuai dengan
temuan Ardianto (2011) bahwa Suatu perusahaan baik perusahaan besar maupun
perusahaan kecil tidak akan berjalan tanpa adanya dukungan dari beberapa pihak
termasuk konsumen. Komponen penting dari modal sosial yang menjembatani BUMDes
dengan konsumen teh daun sukun adalah kepercayaan. Terkait hal ini, konsumen
mengatakan:

Tingkat kepercayaan saya besar terhadap teh daun sukun ini, karena sebelum
mengkonsumsi teh tersebut saya menderita penyakit batu ginjal, sehingga harus berobat
ke dokter, saya juga mengonsumsi the ini nyerinya perlahan berkurang dan alhumdulillah
setelah checkup ke dokter di foto rotgen batu ginjalnya sudah tidak terlihat. Saya telah
mengonsumsi sekitar 4 atau 5 box. (RE, Konsumen teh daun sukun)

Saya menaruh kepercayaan yang besar pada produk ini karena betul-betul berkhasiat. Saya
mengkonsumsi teh ini sejak awal di produksinya sekitar tahun 2020 hingga sekarang.
Banyak manfaat yang telah saya rasakan termasuk kolestrol dan gula darah jadi terkontrol.
(SM, Konsumen teh daun sukun)

kepercayaan saya terhadap produk ini sekitar 80% lah yahh jika dipersenkan karena banyak
diantara orang yang rutin mengonsumsi teh ini sudah merasakan khasiatnya termasuk
saya, karena saya mengonsumsi teh ini sejak tahun 2020. jadi yah saya sangat
merekomendasikan produk ini karena produk ini sangat berkhasiat untuk berbagai
penyakit. (]I, Konsumen teh daun sukun)
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Hal ini sesuai yang dikatakan oleh ketua dan sekretaris BUMDes Mappakario
mengenai bentuk kepercayaan yang diberikan kepada konsumen untuk produk teh daun
sukun ini yaitu sebagai berikut:

Bentuk kepercayaan yang kami berikan dan berusaha untuk pertahankan yaitu yang paling
penting kualitas dan khasiatnya dengan cara memberikan beberapa testi dari masyarakat
setempat yang telah mengonsumsi produk ini. (AL, Ketua BUMDes Mappakario)

Teh daun sukun ini memiliki aroma khas sukun dan khasiatnya sangat bermanfaat untuk
kesehatan terutama jantung. (AM, Sekretaris BUMDes Mappakario)

Bentuk kepercayaan yang BUMDes berikan adalah kualitas, aroma dan rasa yang khas.
Meskipun rasa dan aromanya berbeda dengan teh pada umumnya, namun kami
memperkenalkan teh daun sukun ini sebagai salah satu teh yang memiliki banyak manfaat
untuk kesehatan. Sehingga sangat baik untuk dikonsumsi sehari-hari. (HR, Bendahara
BUMDes Mappakario)

3.1.3 Linking Social Capital: Jaringan

Melalui linking social capital, BUMDes terhubung dengan aktor dengan status
sosial yang lebih tinggi yaitu pemerintah daerah, dalam hal ini pihak Dinas Perindustrian
Kabupaten Bone. BUMDes perlu mendapatkan binaan, legalitas produk dan bantuan
akses pemasaran pada produknya. Untuk itu perangkat desa memanfaatkan
jaringannya dengan Dinas Perindustrian Kabupaten Bone. Hal ini sesuai dengan temuan
Salman et al. (2021) bahwa peternak itik memanfaatkan jaringannya dengan distributor
petak dan petugas irigasi untuk mendapatkan izin mengembala dan akses air. Berikut
adalah pernyataan perangkat desa:

Setelah produk tersebut selesai saya buat, saya alihkan ke BUMDes untuk dikelolah
kedepannya, kemudian itu kami bawa ke Dinas Perindustrian Kabupaten Bone untuk
mendapatkan akses pemasaran dan legalitas produk kami dan disana kami juga
mendapatkan binaan mengenai saran untuk perbaikan kemasan yang baik dan benar. (FM,
Sekretaris Desa Massenrengpulu).

Pernyataan ini sesuai dengan yang diungkapkan pihak Dinas Perindustrian
Kabupaten Bone sebagai berikut:

Semua produk yang dimiliki oleh BUMDes Mappakario kita kerjasamai kita bantu
promosikan dia punya produknya baik secara oflline maupun online, kita bantu perbaiki
kemasan produknya dimana kita disini memiliki layanan khusus inovasi bagian kemasan.
Untuk pemasaran online nya kita promosikan di aplikasi bukalapak dengan nama akun
Pabalu Masempo dimana ada khusus kita kerja sama dengan pihak pusat kita gabung
barangnya IKM Bone disitu kita bantu mereka yang dalam binaan kita termasuk
BUMDesnya Massenrengpulu. (ML, Anggota Dinas Perindustrian Kabupaten Bone)

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa unsur modal sosial yang
digunakan adalah kepercayaan, kerjasama, resiprositas dan jaringan. Unsur modal sosial
ini memiliki hubungan yang kuat untuk keberlangsungan produksi teh daun sukun. Hal
ini sesuai dengan temuan Heliawaty et al., (2015) yang menyatakan bahwa unsur modal
sosial kepercayaan, jejaring dan kelembagaan memiliki hubungan yang kuat dalam
meningkatkan produksi kopi secara bersama-sama. Namun pada penelitian tersebut
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hanya memanfaatkan tiga unsur modal sosial, berbeda dengan penelitian ini, peneliti
mengidentifikasi empat unsur modal sosial.

3.2  Peran Modal Sosial

Peran modal sosial yang teridentifikasi yaitu modal sosial dalam memperlancar
suplai produk ke toko, mendapatkan akses pemasaran dan menjaga kepercayaan
konsumen pada produk merupakan peran penting yang hasilkan oleh modal sosial,
sementara meningkatkan promosi berfungsi sebagai peran pendukung. Dimana modal
sosial yang digunakan adalah modal sosial boding, bridging dan linking.

Tabel 2
Jenis Modal Sosial, Aktor yang Berinteraksi dan Komponen yang Beroperasi.
Jenis Peran Bentuk Peran Moda.l Sosial yang
Digunakan
Peran Penting 1. Memperlancar suplai Bridging
produk ke toko
2. Mendapatkan  akses Bridging and Linking
pemasaran
3. Menjaga kepercayaan Bonding
konsumen pada
produk
Peran Pendukung 1. Menigkatkan promosi Bridging

3.2.1 Peran Penting
a. Peran Penting: Memperlancar Suplai Produk ke Toko

Modal sosial memiliki peran penting yaitu memperlancar suplai produk ke toko
yang paling esensial bagi pengelola BUMDes yaitu dengan melakukan kerjasama atau
bermitra dengan toko ole-ole maupun toko lainnya dengan cara meningkatkan kualitas
produk. Komponen modal sosial digunakan adalah Bonding social capital terlihat pada
pengelola BUMDes seperti ketua, sekretaris dan bendahara. Berikut adalah pernyataan
pengelola BUMDes yang mengatakan bahwa:

BUMDes pernah bekerjasama dengan salah satu toko ole-ole Makassar yaitu toko kareba
untuk produk teh daun sukun sendiri, namun sekarang BUMDes tidak memasukkan stok
lagi, karena untuk saat ini produk ini dalam proses pengurusan label halal jadi setelah
upgrading produk, barulah kembali mengurus kerjasama dengan harapan produksi teh
daun sukun ini bisa kembali berjalan dengan lancar seperti awal penjualan, memiliki mitra
dengan toko-toko sehingga dapat dikenal lagi oleh masyarakat luas dengan khasiat yang
dimiliki oleh teh ini. (AL, Ketua BUMDes Mappakario)

b. Peran Penting: Mendapatkan Akses Pemasaran
Peran penting kedua yang teridentifikasi dalam modal sosial yaitu
mendapatkan akses pemasaran. modal sosial menjebatani terlihat dalam hubungan
antara Sekretaris Desa dan salah satu anggota Dinas Perindustrian Kabupaten Bone.
Berikut adalah pernyataan salah satu anggota Dinas Perindustrian Kabupaten Bone:

Bapak Sekretaris desanya itu mempunyai inovasi bagus sekali, tapi dia taunya cuma
membuat, nah disitulah perindustrian kita turun untuk membina dia terkait dalam

76



C.

Hasanuddin Journal of Sustainable Agriculture
P-ISSN 0853-xxxx, e-ISSN 2598-xxxx

masalah  kemasannya, masalah legalitasnya terus masalah promosinya atau
pemasarannya. Semua produk yang dimiliki oleh BUMDes Mappakario kita bantu
promosikan dia punya produk. (ML, Anggota Dinas Perindustrian Kabupaten Bone)

Peran Penting: Menjaga Kepercayaan Konsumen Pada Produk
Peran penting ketiga yang teridentifikasi dalam modal sosial yaitu menjaga

kepercayaan konsumen pada produk. Modal sosial yang mengikat terlihat dalam
pembuat teh daun sukun. Berikut adalah pernyataan pembuat teh daun sukun:

3.2.2

Bentuk kepercayaan yang kami berikan kepada konsumen terhadap produk teh daun
sukun ini yaitu khasiat dan kualitas teh daun sukun dengan memberikan beberapa testi

dari keluarga terdekat yang telah mengkonsumsinya dan merasakan manfaatnya. (AL,
Ketua BUMDes Mappakario)

Bentuk kepercayaan yang BUMDes berikan kepada konsumen untuk produk teh daun
sukun ini yaitu teh daun sukun ini memiliki aroma khas sukun dan khasiatnya untuk
kesehatan terutama jantung. (AM, Sekretaris BUMDes)

Bentuk kepercayaan yang kami berikan adalah kualitas, aroma dan rasa yang khas.
Meskipun rasa dan aromanya berbeda dengan teh pada umumnya, namun kami
memperkenalkan teh daun sukun ini sebagai salah satu teh yang memiliki banyak
manfaat untuk kesehatan. Sehingga sangat baik untuk dikonsumsi sehari-hari. (HR,
Bendahara BUMDes)

Sikap saling percaya yang kami bangun dengan BUMDes yaitu membuat teh daun
sukun ini tetap terjaga kualitasnya dan berkhasiat agar konsumen juga merasa puas
dengan produk BUMDes serta pasokan produksi yang berkelanjutan. (KN, Pembuat
Teh Daun Sukun)

Peran Pendukung
Melalui peran modal sosial dalam pemasaran teh daun sukun teridentifikasi

peran pendukung yaitu meningkatkan promosi dengan menyertakan testi dari
konsumen yang telah mengonsumsi produk untuk menarik calon konsumen. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Ganyang dan Ritonga, (2021) bahwa testi sangat berguna
dalam menentukan pembelian dalam toko. Modal sosial yang digunakan adalah Bridging
social capital. Berikut adalah pernyataan aktor yang terlibat:

Pemasaran yang kita gunakan adalah melalui media sosial seperti facebook, Instagram,
Whatsapp dan juga sistem dari mulut ke mulut, serta ketika ada acara seperti aqigah,
pernikahan kita berikan kepada tuan rumah untuk memperkenalkan produk ini. Adapun
upaya yang dilakukan juga itu dengan cara memberikan beberapa testi dari masyarakat
setempat yang telah mengonsumsi produk ini (AL, Ketua BUMDes Mappakario)

Pemasaran yang dilakukan BUMDes yaitu melalui media sosial seperti Instagram,
Facebook, Whatsapp, TikTok. Kami juga meminta bantuan kepada masayarakat setempat
ketika ada acara-acara seperti acara dirumah mereka, untuk mempromosikan teh daun
sukun ini agar produk ini bisa dikenal dari masyarakat luar. (WD, Kepala Desa
Massenrengpulu/Penasehat BUMDes)
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Selain dari mulut ke mulut juga melalui media sosial seperti Instagram, Facebook,
Whatsapp, TikTok dan pihak BUMDes juga pernah meminta bantuan kepada Kreator
yang dikenal dengan sapaan Ambo Nai’ untuk mempromosikan produk ini. (FM,
Sekretaris Desa Massenrengpulu,).

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa adanya peran modal sosial
sangat berpengaruh pada pengembangan usaha teh daun sukun pada BUMDes. Hal
yang sama dengan temuan Pratisthita et al., (2014) bahwa dengan adanya peran modal
sosial dapat meningkatkan interaksi atau kerjasama kelompok dan meningkatkan fungsi
tugas pokok kelompok. Hal ini dimungkinkan karena modal sosial bukan hanya sekedar
“perekat” yang mengikat anggota masyarakat secara bersama-sama dalam kegiatan
kolektif untuk mencapai tujuan bersama, tetapi juga dapat menjadi motor penggerak
untuk mengarahkan anggota kelompok atau lembaga secara efektif untuk maju ke
depan. berkontribusi dalam kegiatan pembangunan (Nizar et al. 2016).

3.3  Kendala yang Dihadapi BUMDes

Kendala yang dihadapi BUMDes dalam pemasaran teh daun sukun yaitu masih
kurangnya pengetahuan masyarakat luar tentang manfaat dari tanaman sukun sehingga
masyarakat hanya mengkonsumsi produk teh daun sukun hanya karena rasa penasaran.
Untuk itu perlunya perhatian yang lebih dari pemerintah untuk melakukan penyuluhan
mengenai manfaat tanaman sukun. Dimana sukun merupakan tanaman serbaguna yang
dapat dimanfaatkan oleh manusia mulai dari buahnya, daunnya, bunganya dan
batangnya (Estalansa H, et al., 2018). Sehubung dengan penemuan Ismalasari et al., (2018)
yang mengatakan bahwa pemanfaatan pada batang maupun daun sukun tidak begitu
intensif digunakan, dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap manfaat
daun sukun. Berikut adalah salah satu pernyataan pengelola BUMDes:

Kendalanya yaitu kurangnya sosialisasi untuk memasarkan teh daun sukun, kurangnya
pengetahuan  mengenai manfaat daun sukun sehingga masyarakat hanya
mengkonsumsinya karena rasa penasaran tanpa melihat manfaat dari produk tersebut.
(WD, Kepala Desa Massenrengpulu)

Pandemi juga menjadi kendala dalam pemasaran teh daun sukun, yang dimana
pada saat pandemic dan diberlakukannya PSBB terjadi penurunan penjualan, sehingga
BUMDes mengalami kerugian terutama pada kemasan teh daun sukun yang tahun
produksinya tercetak permanen. Berikut keluhan pengelola BUMDes:

Pandemi juga menjadi kendala dalam pemasaran teh daun sukun, dimana daun sukun ini
diproduksi pada akhir tahun 2019 yang penjualannya cukup memuaskan bagi BUMDes
yang pada akhirnya terjadi penurunan sejak diberlakukannya PSBB, sehingga BUMDes
mengalami kerugian terutama pada kemasan teh daun sukun yang tahun produksinya
tercetak permanen. (AL, Ketua BUMDes Mappakario)

Kendala lainnya juga dikeluhkan oleh pihak BUMDes yaitu mengenai ketahanan
produk mengingat produk ini tidak menggunakan bahan pengawet, serta salah satu sifat
dari produk pertanian itu mudah rusak sehingga BUMDes tidak bisa menyetok produk
teh daun sukun yang banyak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Shanti (2015) bahwa,
produk pertanian pada umumnya bersifat mudah rusak. Rusak tidaknya suatu produk
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atau baik dan buruknya produk dapat mempengaruhi kualitas yaitu tingkat keunggulan
produk tersebut. Hal ini bisa memicu kepercayaan konsumen melemah terhadap
BUMDes jika kualitas hasil yang didapatkan menurun.

Ketahanan produk yang tidak tahan lama juga menjadi kendala bagi kami untuk tidak
menyetok banyak. (AL, Ketua BUMDes Mappakario).

Kendala yang saya rasakan yaitu mengenai ketahanan produk. (AM, Sekretaris BUMDes
Mappakario)

Hasil penelitian Imron & Syafa’at, (2020) menyatakan bahwa kerentanan sosial
menjadikan posisi ketahanan ekonomi (economic resilience) mengalami guncangan.
Kerentanan sosial yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 membuat produktivitas
menurun, mata pencarian terganggu dan munculnya gangguan kecemasan sosial di
masyarakat. Dengan adanya peran modal sosial kendala pertama dapat sedikit teratasi
melalui promosi yang dilakukan BUMDes maupun bantuan dari Dinas Perindustrian
Kabupaten Bone.

4. Kesimpulan

Peran modal sosial dalam pemasaran teh daun sukun pada BUMDes Mappakario
memanfaatkan sejumlah unsur dalam modal sosial seperti kepercayaan (trust), timbal
balik (reciprocity) dan jejaring (networking) yang dikarakterisasi dalam tiga jenis modal
sosial yaitu bonding, bridging dan linking. Jenis modal sosial yang paling berperan pada
BUMDes yaitu bridging social capital. Peran modal sosial yang teridentifikasi terdiri atas
dua yaitu peran penting berupa memperlancar suplai produk ke toko, mendapatkan
akses pemasaran dan menjaga kepercayaan konsumen. Sementara bentuk peran
pendukung yaitu meningkatkan promosi. Sedangkan kendala yang dihadapi yaitu
kurangnya pengetahuan masyarakat luar tentang manfaat dari daun sukun, adanya
Pandemi Covid-19 dan ketahanan pada produk.
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